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Kelekatan merupakan suatu ikatan antara individu dengan individu lainnya. Kelekatan ini 
pada umumnya dirasakan oleh setiap individu berawal dari ikatan keluarga yakni orangtua. 
Dengan kata lain, kelekatan adalah ikatan emosional hubungan antara figur sosial tertentu 
yang dibentuk seorang individu. Dalam penelitian ini, peneliti memilih bagaimana kelekatan 
wanita dengan ayahnya. Kekuatan kelekatan ini dikaitkan oleh wanita yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran. Pacaran adalah masa pendekatan antar individu dari kedua lawan 
jenis yang didalamnya bisa terjadi tindak kekerasan atau tidak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui profil kelekatan dengan ayah pada wanita yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan teknik pengambilan data purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah skala kelekatan ayah (parent attachment) yang dibuat Amsden dan Greenberg (1989) 
dari teori IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment). Subyek dalam penelitian ini yaitu 
100 dewasa awal wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran dan memiliki kelekatan dengan ayah lebih 
tinggi sebesar 57% serta memiliki tingkat kelekatan rendah yakni sebesar 43%. 
 
Kata kunci : Kelekatan ayah, kekerasan dalam pacaran, wanita 
 
Attachment is a bond between the individual to the other individual. Attachment is generally 
perceived by individual started from family bonds specifically parents. In other words, 
attachment is an emotional bond a relationship between certain social figure formed an 
individual. In this research, researchers choose how attachment woman with her father. The 
power of this attachment will be connected by women who experience in violence dating 
relationship. Dating is approach between the individuals of both the opposite sex in which 
violence can happen or not. The purpose of this research is to know attachment profile with 
father in woman who experience in violence dating relationship. This research is a descriptive 
quantitative study using accidental sampling. The instrument used was an attachment father 
(parent attachment) from Amsden & Greenberg (2009) theory named is IPPA (Inventory of 
Parent and Peer Attachment). The subjects in this study were 100 early adulthood woman 
who experience in violence dating relationship. From this study the results obtained woman 
who have experience in violence dating and having attachment with her father is more higher 
up to 57% and having the lower level of attachment at 43%. 
 
Keywords: Attachment father, dating violence, woman 
Fenomena kekerasan dalam pacaran sudah banyak bermunculan, dengan menyatakan bahwa 
kebanyakan korbannya merupakan perempuan. Terdapat beberapa tipe yang dimaksud 
dengan kekerasan dalam pacaran yakni kekerasan fisik, kekerasan verbal/emosional, atau 




Perempuan (Komnas Perempuan) yang menyatakan bahwa, berdasarkan laporan kekerasan di 
ranah privat/personal yang diterima mitra pengadalayanan, terdapat angka kekerasan dalam 
pacaran yang meningkat dan cukup besar yaitu sebanyak 2.073 kasus yang kini menjadi 
peringkat ke-dua terbanyak setelah kasus kekerasan terhadap istri di Indonesia. Di tahun ini, 
Catatan Tahunan juga menemukan bahwa pelaku kekerasan seksual tertinggi di ranah privat/ 
personal adalah pacar sebanyak 1.670 orang, diikuti ayah kandung sebanyak 365 orang, 
kemudian di peringkat ketiga adalah paman sebanyak 306 orang (Komnas Perempuan, 2019). 
Konsep pacaran sendiri menurut Agus (2004) adalah masa pendekatan antar individu dari 
kedua lawan jenis, yaitu ditandai dengan adanya saling mengenal satu sama lain baik 
kelebihan maupun kekurangan dari individu tersebut. Akan tetapi, dengan beriringnya zaman 
ke zaman konsep pacaran ini akan menimbulkan hubungan yang tidak sehat. Seperti definisi 
Dina (2011) dalam konsep pacaran yang tidak sehat adalah orang yang melakukan pacaran 
tidak sehat ini pada awalnya bertujuan untuk menunjukan rasa cintanya. Akan tetapi, 
penyampaian konsep rasa cinta ini salah sehingga berani mengambil resiko-resiko yang 
seharusnya tidak terjadi meliputi kissing, necking, petting, maupun intercouse. Hal-hal 
tersebut menyimpang dan akhirnya menyebabkan berbagai kekerasan terhadap pacar jika 
pasangan tidak ingin melakukan hal-hal tersebut. Kekerasan tersebut dapat berupa kekerasan 
fisik, kekerasan verbal & emosional, dan kekerasan seksual. 
Hasil yang menunjukkan bahwa wanita dewasa awal rentan menjadi korban kekerasan, telah 
disebutkan oleh WHO (2010) sebagai faktor penyebab kekerasan. Wanita dewasa awal rentan 
mengalami kekerasan dikarenakan individu masih kurang dalam pengalaman dan 
pengetahuannya ketika membangun sebuah hubungan. Seorang wanita cenderung tidak 
menyadari bahwa kekerasan yang dialaminya terus-menerus dapat memberikan dampak yang 
negatif pada kehidupan selanjutnya. Di budaya Indonesia sendiri wanita akan lebih bersikap 
pasif sehingga mereka tidak berani untuk mengambil pilihan untuk putus dari pasangan, 
adanya tugas pemilihan pasangan juga akan berpengaruh pada pandangan wanita yang 
enggan apabila harus memiliki status tanpa pacar. Alasan-alasan inilah yang kemudian 
mendorong wanita dewasa awal tetap bertahan dengan hubungannya dalam kekerasan. 
Dalam penelitian Abdullah (2012) ditemukan bahwa seorang wanita akan cenderung 
terhindar dari hubungan pacaran yang tidak sehat karena ia dapat menghargai diri sendiri 
seperti halnya ayah menghargainya. Hal ini dikarenakan adanya kelekatan dengan ayah akan 
membantu membentuk karakter khusus seorang anak yang ia tidak dapatkan dari seorang ibu. 
Sehingga wanita yang tidak lekat dengan ayahnya akan tidak dapat dihindarkan dari 
hubungan yang tidak sehat begitupun sebaliknya. Dengan adanya kelekatan seorang ayah 
akan membantu anak menanamkan sifat tegar, kompetitif, menyukai tantangan serta 
kemampuan anak beradaptasi. Sehingga ketika seorang wanita bereksplorasi dengan hal 
disekitarnya atau sedang dalam suatu kondisi berpacaran yang tidak sehat, ia akan 
mengetahui dengan tanggap dan akan dengan cepat menghindari situasi tersebut. 
 
Hasil yang dilakukan oleh Zia, A., & Ali, S.M. (2015) juga menyebutkan bahwa kebanyakan 
wanita menginginkan pasangan yang mirip dengan ayah mereka. Ketika seorang ayah 
menunjukkan rasa cinta dan hormat kepada anak beserta istrinya, seorang anak tersebut akan 
mengamati perlakuan seperti apa yang akan dilakukan oleh ayahnya kepada dirinya, 
bagaimana seorang ayah dapat memperlakukan wanita selayaknya manusia. Sehingga, 
seorang wanita tersebut akan membangun gambaran yang sangat positif terhadap seorang 
pria dan hubungan yang jelas terhadap pasangannya. Dengan demikian, adanya hubungan 
yang kuat antara ayah dengan seorang wanita akan mempengaruhi permasalahan yang lebih 




Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) ditemukan dalam hasil wawancara 
berupa bagaimana kondisi kelekatan korban yakni wanita yang mengalami kekerasan dalam 
pacaran dengan ayahnya. Korban bercerita bahwa kedekatan fisik dan kedekatan emosional 
tidak pernah terjalin dengan ayahnya melainkan hanya membahas perihal kebutuhan finansial 
saja. Di sisi lain ia juga merasa telah dikecewakan dengan perilaku tidak mengenakan 
ayahnya kepada ibunya. Ia juga mengatakan bahwa jarang mendapatkan kehangatan atau rasa 
nyaman dari sang ayah. Begitu pula yang dirasakan kepada wanita yang menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran lainnya. Ia menyatakan bahwa sang ayah cenderung kaku dan 
dingin sehingga tidak bisa untuk menunjukkan rasa sayang kepadanya.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah, R., & Masykur, A. M. (2020) ditemukan 
juga bahwa pengalaman-pengalaman wanita yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran 
di latarbelakangi oleh tidak adanya kedekatan dengan ayah mereka, sehingga membuat 
mereka mencari-cari kenyamanan di luar rumah. Dengan tidak adanya gambaran yang lekat 
dengan ayahnya inilah yang membuat korban kehilangan arah mengenai konsep seorang pria 
didalam dirinya dan menganggap dirinya lemah. Hal ini yang akan dapat membuat mereka 
mengalami kekerasan dalam pacaran tersebut dimana tanpa mereka sadari bahwa mereka 
sedang menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Akan tetapi kebanyakan korban tetap saja 
ingin mempertahankan hubungan tersebut dikarenakan adanya kebutuhan afeksi yang 
dimiliki dari pasangan, dimana perasaan tersebut tidak ia miliki dengan ayahnya. Akibatnya, 
hal ini akan membuat korban menutup mata dengan tindakan kekerasan yang dialami dan 
cenderung akan menerima hal tersebut. Sedangkan jika saja seorang wanita mengalami 
kelekatan atau kedekatan yang sangat baik dengan ayahnya, ia akan mengetahui perilaku 
yang seharusnya diterima dari seorang pria seperti apa. Sehingga, seorang wanita akan bisa 
lebih terhindar dari adanya kekerasan dalam pacaran ketika memiliki pengalaman yang indah 
pula dengan ayah mereka. 
Hasil temuan penelitian Tarkovsky (2016) menyebutkan bahwa adanya pola atau pengalaman 
kelekatan insecure atau tidak aman pada diri subyek yang terbentuk saat dini akan 
berhubungan dengan tingkat kesulitan meregulasi emosi, dimana hal ini berhubungan dengan 
kecenderungan seseorang untuk mendapatkan kekerasan. Dengan kata lain, hal ini dapat 
dikaitkan dengan bagaimana pola kelekatan terhadap individu saat ia dini salah satunya 
kelekatan insecure atau tidak aman dengan ayahnya. Sehingga individu tersebut akan lebih 
mudah menoleransi ketika seseorang melakukan tindakan kekerasan terhadapnya. Karena 
diketahui pula bahwa individu yang memiliki pengalaman kelekatan insecure atau tidak aman 
cenderung sulit untuk melepaskan diri dari pasangan meskipun hubungan yang sedang ia 
jalani merupakan hubungan yang penuh dengan tekanan. 
Kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang individu dengan orang lain yang 
sifatnya lebih spesifik. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelekatan yang 
tidak aman atau tidak baik sebelumnya akan dapat mempengaruhi seseorang mengalami 
perilaku kekerasan dalam pacaran (Follingstad dkk, 2002 dalam Dutton, 2007; Feerick, 
Haugaard, & Hien, 2002; Miga, dkk., 2010). Kelekatan yang dimaksud adalah kelekatan 
dengan orang tuanya. Dimana disini figur lekat dengan ayah akan mempengaruhi bagaimana 
seorang wanita akan menjalani hubungan di kehidupan selanjutnya. Mardiah dkk (2017) juga 
melakukan penelitian untuk melihat gambaran mengenai hubungan antara dukungan orangtua 
terhadap perilaku kekerasan dalam berpacaran. Hasilnya mengungkapkan bahwa dukungan 
dari orangtua berperan lebih penting dalam mencegah tindak kekerasan yang akan terjadi 
pada hubungan pacaran yang tidak baik. Sehingga hal ini cukup membantu seorang wanita 




Pada umumnya, kelekatan yang terjadi pada masa bayi akan mempengaruhi kembali 
bagaimana bentuk hubungan pada individu di kemudian harinya. Setiap orang yang sudah 
merasakan bagaimana kehangatan dari adanya kasih sayang dan perasaan nyaman yang 
timbul dari pola kelekatan ini akan membantu kepercayaan diri dalam menstimuli secara 
intelektual bagaimana mengelola hubungannya dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bowlby (1998) yang menyatakan bahwa kelekatan dapat mencirikan pengalaman 
manusia dari lahir hingga akhir kehidupannya. Gaya kelekatan pada setiap individu juga akan 
terbentuk dari pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak awal yang membentuk kualitas 
individu dalam menjalani pengalaman-pengalaman kehidupan selanjutnya (Fraley, 2010).  
Beberapa faktor-faktor diantaranya yang dapat mempengaruhi kelekatan menurut Ainsworth 
(1978) antara lain ialah: 1) pengalaman masa lalu. Hal ini berkaitan dengan kehidupan 
seseorang sebelum seseorang memasuki usia remaja/dewasa. Perlakuan orang tua dan orang-
orang di sekitar individu tersebut akan mempengaruhi dirinya dalam membangun kelekatan 
dalam dirinya. Kejadian yang ia alami sejak masih kecil hingga memasuki usia dewasa muda 
inilah yang akan menjadikan peristiwa yang dapat membentuk kelekatan pada diri seseorang. 
2) faktor keturunan. Gen memang belum dapat dipastikan sebagai pembawa sifat keturunan 
dari kelekatan namun, keturunan dapat mempengaruhi pembentukan kelekatan anak karena 
lebih banyak mengadaptasi dan meniru perilaku orangtuanya. Pada akhirnya anak akan 
meniru tidak hanya perilaku tetapi juga disertai emosi yang sama dengan figur yang ia 
contoh. 3) Jenis kelamin. Jenis kelamin ini juga dapat menjadi faktor dalam membentuk 
kelekatan pada diri seseorang. Selanjutnya, pada hubungan percintaan, perilaku atau emosi 
yang negatif ini akan mempengaruhi kualitas hubungan seseorang dengan pasangannya. 
Sedangkan dalam hubungan orangtua ke anak, ibu memiliki tingkat kecemasan yang lebih, 
dalam hal ini kecemasan diartikan sebagai kekhawatiran yang ditimbulkan dari rasa kasih 
sayang yang terkadang berlebih dari seorang ibu. 
Menurut paparan diatas dapat diketahui bahwa individu atau khususnya wanita yang menjadi 
korban kekerasan dalam pacaran ternyata tidak memiliki hubungan kelekatan yang tinggi 
terhadap ayah mereka. Sehingga kelekatan dengan ayah menjadi hal penting yang harus 
dimiliki pada setiap wanita agar dapat terhindarnya dari hubungan yang tidak diinginkan. 
Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kelekatan dengan ayah 
pada wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
bisa menjadi kajian pemikiran dalam bidang ilmu psikologi, khususnya psikologi 
perkembangan dan psikologi pendidikan. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah 
penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengawasan bagi orang tua (khususnya ayah) 
bagaimana memperlakukan anak perempuannya agar pada saat dewasa kelak, anak dapat 
memiliki pemikiran serta pemilihan yang baik dari gambaran sosok pria sehingga dapat 
terhindar dari ancaman-ancaman maupun perlakuan kekerasan dalam pacaran. Bagi para 




Istilah kelekatan sering digunakan untuk menunjukkan suatu ikatan emosional antara 
seseorang dengan orang lain. Menurut Armsden dan Greenberg (1987) kelekatan adalah 
ikatan afeksi antara dua individu yang memiliki intensitas kuat. Kelekatan merupakan suatu 
ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang 
yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua (Cartney dan Dearing, 
2002). Menurut Ainsworth (1978), kelekatan atau attachment merupakan ikatan afeksional 
yang ditujukan pada figur lekat dan ikatan ini berlangsung lama serta terus-menerus. Teori 




akan memberikan dukungan, perlindungan, dan keamanan untuk yang lain. Dimulai dari 
faktor dini kehidupan seseorang. Figur yang dijadikan oleh anak untuk pertama kalinya 
sebagian besar adalah orangtua, sehingga orangtua yang mendukung dan memberikan 
perlindungan serta kenyamanan bagi anak akan membentuk ikatan emosi yang kuat 
sepanjang waktu. Dinamika dari kelekatan bukan hanya hubungan antara orangtua dan anak 
saja, namun juga dalam hubungan dengan figure yang lainnya sepanjang rentang kehidupan 
manusia (McAdams, 2003). Dengan kata lain, kelekatan adalah suatu ikatan emosional antara 
dua individu atau lebih yang menumbuhkan rasa aman dan nyaman satu sama lain. 
Armsden dan Greenberg (1987) juga mengatakan bahwa seorang remaja dikatakan memiliki 
secure attachment atau kelekatan aman dengan orangtuanya Ketika sudah saling memiliki 
pengertian dan sudah saling menghormati antara anak dan orangtua, memiliki kualitas 
komunikasi yang baik di dalam keluarga, kurangnya perasaan marah terhadap orang tua dan 
keterasingan antar pribadi yang terjadi antara orangtua dan anak. Kelekatan (attachment) 
adalah ikatan kasih sayang dari seseorang terhadap pribadi lain yang khusus. Pada usia yang 
sangat dini, kelekatan ini terjadi pada saat masa bayi dengan orang tuanya, dan sebagian 
besar adalah antara bayi dengan ibunya. Kelekatan antara bayi dan orang tuanya ini 
merupakan ikatan yang primer, dan kelekatan dengan pribadi yang lain adalah bersifat 
sekunder. Kelekatan ini juga merupakan keterikatan yang bersifat emosional, dengan kata 
lain adalah ikatan kasih. Riset penelitian menunjukkan bahwa hubungan kasih atau kelekatan 
dan ketergantungan ini merupakan suatu awal kehidupan yang baik. Hal ini akan sangat 
mempengaruhi kehidupan seorang anak baik dalam perkembangan kepribadiannya, maupun 
perkembangan hubungan sosialnya. Freud juga berpandangan bahwa kelekatan ini sebagai 
suatu hal yang penting bagi perkembangan anak (Alish, 1998). 
Menurut Armden dan Greenberg (1987) kelekatan (attachment) adalah persepsi individu 
tentang seberapa baik figur seseorang yang dilihat mampu menyediakan sumber keamanan 
psikologis bagi dirinya. Sementara menurut Bowlby dan Ainsworth kelekatan adalah ikatan 
afektif yang kuat lalu dikarakteristikan dengan kecenderungan untuk mencari dan 
mempertahankan kedekatan dengan figur tertentu, terutama ketika berada di bawah tekanan 
(Bretherton, 1992). Dengan kata lain kelekatan adalah suatu ikatan emosional antara dua 
individu atau lebih yang menumbuhkan rasa aman dan nyaman satu sama lain. 
Kelekatan meliputi beberapa aspek pada hubungan antara orangtua yang memberikan anak 
perasaan aman, terjamin, dan perlindungan serta memberikan dasar yang aman untuk 
mengeksplorasi dunia. Dalam masa kanak-kanak, kelekatan tersebut dapat membuat anak 
mendapatkan rasa aman dari orangtua. Dimana Ketika hal ini memasuki masa kedewasaan 
seseorang, kelekatan ini akan tetap terbawa meskipun bukan hanya dengan figur awal saja. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kelekatan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelekatan antara lain 1) menjaga kedekatan atau proximity 
maintenance yaitu seseorang akan berusaha tetap dekat dengan orang lain yang menjadi figur 
lekatnya, 2) kegelisahan perpisahan atau separation distress yaitu seseorang akan merasa 
sangat gelisah jika berpisah dengan seseorang yang dianggap lekat dengannya, 3) tempat 
berteduh atau safe heaven yaitu ketika seseorang berada diposisi tertekan atau menakutkan, 
figur yang dianggap lekat akan dapat memberikan perlindungan berupa kenyamanan, 4) basis 
keamanan atau secure base yaitu seseorang yang menjadi figur lekat bagi pribadi lainnya 
dapat membuat dirinya merasa aman dan terlindungi sehingga ia dapat mengeksplorasi 
lingkungan fisik dan sosial (Collins & Feeney, 2004). Sedangkan Monks, Knoers, & 




sebagai figur lekat yaitu sering bereaksi terhadap tingkah laku anak yang menarik perhatian 
dan sering berinteraksi secara spontan dengan anak. 
 
Menurut Erik Erikson, seorang bapak psikologi, faktor penyebab gangguan kelekatan adalah: 
a. Perpisahan yang tiba-tiba antara anak dengan pengasuh  
Perpisahan traumatis bagi anak bisa berupa: kematian orangtua, orangtua dirawat di 
rumah sakit dalam jangka waktu lama, atau anak yang harus hidup tanpa orangtua 
karena sebab-sebab lain. 
b. Penyiksaan emosional atau penyiksaan fisik 
Sistem pendidikan yang tradisional seringkali menggunakan cara hukuman (baik fisik 
maupun emosional) untuk mendidik dan mendisiplinkan anak, orangtua sering 
bersikap menjaga jarak dan bahkan ada yang membangun gambaran menakutkan agar 
anak hormat dan patuh pada mereka. Padahal cara ini justru membuat anak tumbuh 
menjadi pribadi yang penakut, mudah berkecil hati dan tidak percaya diri. Lama 
kelamaan anak akan merasa bukan siapa-siapa atau tidak bisa berbuat apa-apa tanpa 
orangtua. 
c. Pengasuhan secara berganti-gantian 
Pengasuhan yang melibatkan terlalu banyak orang, bergantian, atau tidak menetap 
oleh satu atau dua orangtua menyebabkan ketidakstabilan yang dirasakan anak, hal ini 
akan membuat anak kebingungan mendapatkan contoh atau figur yang konsisten baik 
dari segi cinta kasih, perhatian, dan respon terhadap pembelajaran anak. Anak akan 
menjadi sulit membangun kelekatan emosional yang stabil karena pengasuhnya selalu 
berganti-ganti atau tidak konsisten setiap waktu. Situasi ini kemudian akan 
mempengaruhi kemampuan anak untuk menyesuaikan diri karena anak cenderung 
mudah cemas dan kurang percaya diri (merasa kurang ada dukungan emosional). 
d. Sering berpindah tempat atau domisili 
Seringnya berpindah tempat akan menjadi lebih berat bagi anak jika orangtua tidak 
memberikan rasa aman dengan mendampingi anak dan tidak mau memahami perilaku 
anak yang aneh akibat dari rasa tidak nyaman saat harus berinteraksi dengan orang 
baru. Tanpa kelekatan yang stabil dan reaksi negatif anak akhirnya menjadi bagian 
dari pola tingkah laku yang sulit diatasi. 
e. Ketidak konsistenan cara mendidik 
Banyak orangtua yang tidak konsisten dalam mendidik anak, ketidakpastian sikap 
orangtua membuat anak sulit membangun kelekatan tidak hanya secara emosional 
tetapi juga secara fisik. Sikap orangtua yang tidak dapat diprediksi membuat anak 
bingung, tidak yakin, sulit mempercayai dan patuh pada orangtua. 
f. Masalah psikologis yang dialami oleh figur utama 
Orangtua yang mengalami problem emosional atau psikologis sudah tentu membawa 
pengaruh yang kurang menguntungkan bagi anak. Hambatan psikologis, misalnya 
gangguan jiwa, depresi atau problem stress yang sedang dialami orangtua tidak hanya 
membuat anak tidak bisa berkomunikasi yang baik dengan oran gtua, tetapi membuat 
orangtua kurang peka terhadap kebutuhan dan masalah anak. 
g. Memiliki permasalahan syaraf yang terganggu 
Ada kalanya gangguan syaraf yang dialami anak bisa mempengaruhi proses persepsi 
atau pemroresan informasi anak tersebut, sehingga ia tidak dapat merasakan adanya 









Armsden  dan Greenberg 1987 melakukan analisis faktor sehingga terbentuk model tiga 
dimensi dari IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment), yaitu: 
a. Trust (Kepercayaan)  
Merupakan perasaan aman individu, dimana individu mempersepsi bahwa figur lekat 
sensitif dan responsif terhadap keinginan dan kebutuhan mereka serta tiap membantu 
dengan kepedulian. Dengan kata lain, rasa percaya individu terhadap figur lekat 
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman positif dengan terbentuknya 
kepercayaan. 
b. Communication (Komunikasi)  
Merupakan bagaimana individu mencari kedekatan seperti halnya yang dilakukan 
oleh bayi. Saat bayi, mereka mencari kedekatan dan kenyamanan dengan orangtuanya 
salah satunya saat merasakan bahaya. Pada usia remaja, kedekatan yang dicari kepada 
orangtuanya ialah bentuk saran atau nasehat ketika anak memerlukannya. Kedekatan 
dan kenyamanan remaja dengan orangtuanya menjadikan remaja memiliki rasa 
nyaman dalam mengungkapkan perasaan, masalah, dan kesulitan serta meminta solusi 
atas permasalahan yang dialaminya. Keterlibatan orangtua atas permasalahaan yang 
dimiliki remaja mampun membantu remaja untuk memahami dirinya sendiri. 
c. Alienation (keterasingan)  
Merupakan perasaan terasing dengan figur lekat, tetapi merasa butuh ntuk lebih dekat 
dengan mereka. Hal ini terjadi ketika ada jarak anatar seorang indiivdu dengan figur 
lekatnya, seperti ketika ketidak hadiran figur lekat menjadikan kelekatan antara dua 
individu tersebut menjadi tidak aman. 
 
Rifka Annisa (2008) menyebutkan beberapa faktor yang akhirnya menyebabkan kekerasan 
dalam pacaran terjadi antara lainnya: 
a. Ideologi Gender dan Budaya Patriarki 
Gender adalah pemberian sifat dan peran kepada laki-laki dan perempuan dimana 
bahwa laki-laki mempunyai sifat maskulin dan perempuan feminin. Laki-laki itu pasti 
kuat, tegas, berani, cerdas, dsb. Sedangkan perempuan mesti lemah lembut, pemalu, 
kurang cerdas, dsb. Karena persifatan ini membuat seakan-akan sifat laki-laki lebih 
unggul dari perempuan. Peran ini yang memberikan adalah masyarakat berdasar pada 
kesepakatan dan adat yang mereka buat. Ideologi gender telah menempatkan 
perempuan pada posisi-posisi tertentu yang menyebabkan ia lemah. Sedangkan 
budaya patriarki selalu mengunggulkan kaum laki-laki. 
b. Pengertian yang salah tentang makna pacaran 
Pacaran sering dianggap sebagai bentuk pemilikan atau penguasaan atas diri 
pasangannya. Sehingga ketika telah menjadi pacar seseorang, maka dianggap milik 
seseorang itu. 
c. Adanya upaya untuk mendalikan perempuan 
Perempuan dibatasi hak dan wewenangnya untuk mengembangkan diri. Ada 
anggapan bahwa perempuan harus dikendalikan sebab jika tidak maka akan 
“melunjak” terhadap laki-laki 
d. Adanya mitos-mitos  yang berkembang seputar pacaran 
Mitos adalah keyakinan yang salah mengenai sesuatu hal yang disebabkan kurangnya 
informasi ataupun kesalahan pengertian, misalnya laki-laki punya dorongan seks yang 
lebih besar daripada perempuan, sehingga bisa dimaklumi jika laki-laki bersifat 




tidak mau berhubungan seksual berarti akan kehilangan pacar, laki-laki yang 
mengajak hubungan seksual pasti akan menikahi. 
e. Faktor demografi yang memiliki status ekonomi yang rendah 
The Health and Development Study in Dunedin, New Zealand – Dalam satu penelitian 
longitudinalnya menunjukkan bahwa seseorang yang hidup di lingkungan keluarga 
yang melakukan kekerasan pada umumnya berada pada level ekonomi yang rendah 
hal ini juga akan memiliki potensi akademik yang rendah atau Pendidikan yang 
rendah, maka selanjutnya mereka akan menjadi pelaku atau Korban kekerasan dalam 
pacaran. 
f. Adanya usia yang belum matang 
Pacaran sudah terjadi bahkan ketika usia remaja. Hal ini sesuai dengan tugas 
perkembangan remaja yang berhubungan dengan orientasi seksual yang harus pahami, 
yaitu dengan pembentukan hubungan baru dan lebih matang dengan lawan jenis. 
Dukungan ini diperoleh dari lawan jenis yang sifatnya seseorang dan menetap. Maka 
semakin matang usia seseorang, maka akan menjalin hubungan yang lebih serius 
menuju jenjang pernikahan (Hurlock, 1992). Dalam hal ini pada usia dewasa awal 
pacaran dijadikan untuk mengenal calon pasangan hidup agar terhindar dari hal-hal 
yang tidak diinginkan pada saat sudah menikah. Adanya komitmen untuk 
mempertahankan hubungan atas konflik yang dialami juga dilakukan sebagai proses 










Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif , dalam pendekatan kuantitatif 
deskriptif data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan teknik statistik. Azwar 
(2012) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mendasarkan 
analisisnya pada pengujian data numerik yang diolah dengan metode statistik. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada 
satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lainnya (Sugiyono, 2015).  
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah perempuan yang sedang mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik non-
probability sampling jenis purposive sampling dengan alasan kemudahan dalam mendapatkan 
sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu yang memiliki hubungan erat melalui link kuesioner 
online yang di sebarkan oleh peneliti maka mereka dapat di jadikan sebagai sampel. Pada 
penambahan keakuratan subjek, peneliti menambahkan kuesioner tambahan untuk 
mendapatkan latar belakang subyek yang diinginkan oleh peneliti. Kuesioner tambahan ini 
merupakan kategori kekerasan dalam pacaran dengan memiliki tiga aspek didalamnya dengan 
menggunakan alat ukur milik Murray yakni agresi fisik, agresi verbal dan emosional, serta 
agresi seksual yang diadaptasi oleh Astuti (2016) dengan total item 37 butir jawaban yang 
diberikan dalam bentuk dikotomi yaitu jawaban ‘ya’ dan ‘tidak’. Untuk memastikan subyek 
yang diinginkan, peneliti juga menambahkan pertanyaan singkat mengenai kekerasan dalam 
pacaran dan kelekatan dengan ayah. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah perempuan 
dewasa awal berusia 18-25 tahun yang sedang mengalami kekerasan dalam pacaran dengan 
catatan tidak menjalani status hubungan jarak jauh, dan lama berpacaran lebih dari 6 bulan. 
Alasan memilih sampel penelitian tersebut adalah karena dalam CATAHU Komnas 
Perempuan dari tahun ke tahun Korban kekerasan dalam pacaran masih menempati tiga 
urutan teratas. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu variabel kelekatan. Definisi operasional 
dari kelekatan kelekatan ayah-anak adalah adanya hubungan yang saling memberikan ikatan 
emosional satu sama lain antara ayah-anak dengan adanya perasaan aman, terjamin dan 
terlindung satu sama lain selama rentang kehidupan. Kelekatan sendiri disebabkan oleh faktor 
aspek dalam kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan yang ada pada ikatan ayah-anak.  
Alat yang digunakan untuk mengukur kelekatan ayah-anak adalah skala likert yang diadopsi 
dari skripsi (Romadhona, 2018), dengan total item sebanyak 24 butir dalam bentuk 
pernyataan. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert. Terdapat tiga indikator dari aspek 
kelekatan antara lain (1)  kepercayaan,  (2) komunikasi  dan  (3) keterasingan. Skala 
kelekatan ayah-anak terdapat 4 pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Terdapat dua jenis 
pertanyaan dalam skala tersebut yaitu pertanyaan favorable (mendukung) dan pertanyaan 




Dalam hitungan untuk penilaian jawaban yang tergolong dalam kategori favorable, subyek 
akan memperoleh skor 1 jika menjawab Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 2 untuk jawaban 
Tidak Sesuai (TS), Skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai 
(SS). Untuk penilaian jawaban yang tergolong dalam kategori unfavorable, subyek akan 
memperoleh skor 4 jika menjawab Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 
2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai. 
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur penelitian ini adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses 
pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Sucil, 2015). 
Penelitian ini akan dilakukan sesuai prosedur secara umum yang dibagi menjadi tiga prosedur 
yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan analisis penelitian. Pertama yaitu 
persiapan, pada tahap persiapan tersebut peneliti menemukan fenomena yang ada pada saat 
ini, dimana fenomena yang terlihat dapat di teliti menjadi sebuah masalah dan diangkat 
menjadi variabel penelitian. Setelah melakukan studi pustaka untuk mendapatkan variabel 
yang akan di teliti dengan membaca jurnal, buku, dan juga penelitian sebelumnya. Kemudian 
menentukan metode penelitian yang tepat untuk digunakan pada topik penelitian. Prosedur 
penelitian ini menggunakan skala kelekatan ayah. Skala kelekatan yang digunakan 
dikembangkan oleh Amsden dan Greenberg pada tahun 1987. Skala ini bernama Inventory of 
Parent and Peer Attachment atau (IPPA). Kemudian dilakukan proses penyebaran skala 
untuk try out dan penelitian. Subjek untuk try out berjumlah 50 orang. Dari skala kelekatan 
ayah terdapat 24 item yang hasilnya valid bisa diujikan pada tahap setelah try out yakni 
penelitian. Pada kuesioner tambahan, mengenai aspek kekerasan dalam pacaran yang diujikan 
yakni sebanyak 37 item namun setelah dilakukan try out  terdapat 33 item yang memenuhi 
syarat untuk digunakan sebagai data uji coba. Kemudian peneliti melakukan proses entry 
data, menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. Skala kelekatan ayah ini memiliki indeks 
validitas sebesar 0,235, sedangkan reliabilitas dengan menggunakan alpha Cronbach sebesar 
0,963. Hal ini dapat disimpulkan bahwa instrument kelekatan ayah Inventory of Parent and 
Peer Attachment (IPPA) yang dipakai dalam penelitian ini reliabel. Penelitian ini melibatkan 
100subyek. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan proses entry data dan analisa data. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode statistik dengan teknik 
analisis yang menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Metode ini bertujuan untuk 
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 
hipotesis. Keseluruhan komputasi data dilakukan dengan menggunakan fasilitas software 














Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan kepada 100 subyek, maka diperoleh 
hasil yang akan dipaparkan pada tabel-tabel di bawah ini : 
 
Diagram 1. Nilai t-score kelekatan ayah 
 
Berdasarkan hasil skala yang disebarkan kepada 100 subyek digambarkan bahwa kelekatan 
ayah pada wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran memiliki tingkat kelekatan lebih 
tinggi yaitu sebesar 57% dan memiliki tingkat kelekatan rendah yaitu sebesar 43%.  
Hal ini menunjukkan bahwa seorang wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran 
ternyata memiliki kelekatan yang cukup tinggi juga terhadap ayahnya sebesar 57%. 
Kelekatan tersebut meliputi ketiga aspek diantaranya ada aspek kepercayaan yang berarti 
perasaan aman individu, aspek komunikasi yang berarti memiliki kedekatan dan kenyamanan 
dalam mengungkapkan permasalahan dalam bentuk saran atau nasehat, serta aspek 
keterasingan yang berarti ketidakhadiran ayah pada anak menjadi tidak aman pada penelitian 
ini. Hasil hipotesis yang diinginkan sebelumnya berbeda dari hasil penelitian yang dihasilkan. 
Dimana hasil hipotesis yang diinginkan sebelumnya adalah adanya gambaran berupa semakin 
tinggi seorang wanita memiliki kelekatan dengan ayahnya, maka semakin kecil kemungkinan 
ia akan menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Begitu pula dengan semakin rendah tingkat 
kelekatan dengan ayahnya, maka seorang wanita cenderung mengalami menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran. Namun, dalam hasil penelitian yang diperoleh dinyatakan bahwa 
adanya kelekatan yang tinggi dengan ayahnya tidak menutup kemungkinan dapat menjadikan 
























Berikut adalah hasil dari profil kelekatan dengan ayah pada wanita yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran: 
Profil kelekatan dengan ayah 
KELEKATAN 
TINGGI RENDAH 
Aspek kepercayaan 68 32 
Aspek komunikasi 59 41 








SEKSUAL 65 35 
FISIK 57 43 
 







Hal ini sesuai dengan penuturaan subyek mengenai kekerasan yang dialaminya, 
Untuk kekerasan verbal emosional dengan pacarnya, subyek mengaku pernah mengalami 
kekerasan verbal tersebut sebagai contoh saat dalam keadaan bercanda atau marah yang 
serius, sang pacar pasti akan menghina fisik dengan perkataan yang kasar. Seperti halnya 
badan subyek tidak indah, harus melakukan perawatan, diet dan sebagainya. 
Disisi lain karena adanya sifat cemburu dan posesif pacar yang berlebihan, subyek pernah 
mendapati kekerasan verbal dengan kata-kata yang tidak sepantasnya seperti halnya 
menyumpahi subyek “ wanita murahan” hanya karena duduk sebelahan dengan seorang pria 
lain dalam sebuah aktivitas perkuliahan atau pada saat ketahuan numpang motor dengan 
teman lelaki hingga akhirnya mendapat umpatan seperti tabrakan motor agar cacat. Hal ini 
menyebabkan subyek cukup trauma dengan perlakuan tersebut. 
Kekerasan verbal dan emosional lainnya yang dialami oleh subyek adalah pacar selalu victim 
blaming atau adanya tindakan maupun sikap menyalahkan korban atas kondisi maupun 
kekerasan yang sedang dilakukan. Sehingga, korban yang disalahkan tersebut akan 
menyalahkan diri sendiri dan berpikiran bahwa tindakan yang dilakukan adalah salah. 
Dalam kekerasan verbal dan emosional ini juga ternyata sebagian subyek pernah mengalami 
kekerasan verbal sebelumnya meskipun hanya sebatas melihat secara langsung, pada saat 
ayah dan ibu mereka berkelahi dengan memakai umpatan kata-kata kasar. 
Pada subyek yang memiliki kelekatan tinggi dengan ayahnya pada wanita yang mengalami 




subyek akan saling bercerita satu sama lain atau diam lebih banyak mendengarkan cerita dari 
ayah subyek. Namun pada subyek yang memiliki kekerasan verbal dan emosional dengan 
kelekatan rendah pada ayah subyek, subyek pernah dijelek-jelekan didepan orang lain oleh 
ayah subyek, dengan cara harga diri yang direndahkan oleh ayahnya, dan dibentak secara 
terang-terangan di tempat umum. 
Pada faktor kekerasan seksual yang dilakukan oleh pacar, subyek mengakui selalu dipaksa 
untuk melakukan hal-hal yang tidak ia inginkan dengan adanya paksaan. Seperti halnya jika 
tidak melakukan hubungan seksual, pacar akan marah dan akhirnya ketakutan akan 
kemarahan pacar tersebut membuat subyek semakin tertekan. Pada kekerasan seksual 
selanjutnya adalah pacar meminta subyek untuk mengirimkan foto-foto vulgar subyek. Jika 
hal itu tidak dilakukan, maka pacar akan menyebarkan foto-foto vulgar sebelumnya yang 
pacar dapatkan dan hal itu sebagai ancaman subyek menuruti keinginan hasrat pacar. 
Sehingga kebanyakan wanita sering menuruti apa yang pacar inginkan. 
Di sisi lain, terjadinya kekerasan seksual pacar kepada subyek adalah subyek merasa terjebak 
didalam situasi tersebut karena mengalami pengalaman hubungan seksualitas pertama kali 
dengan pacarnya, sehingga merasakan takut kehilangan dan hanya bisa menerima perlakuan 
tidak menyenangkan tersebut berulang kali karena merasa yakin bahwa tidak ada laki-laki 
lain yang akan menerima subyek selain pacar subyek saat ini meskipun subyek tidak merasa 
tenang dan nyaman. 
Sebagian subyek menyatakan bahwa ketika pacar memaksa subyek untuk melakukan 
hubungan seksual adalah ketika pacar subyek sedang mengalami emosi atau amarah yang 
tidak bisa pacar kendalikan, lalu meluapkan emosi tersebut dalam bentuk seksualitas kepada 
subyek. Sebagian subyek berpendapat bahwa ketika pacar subyek sedang emosi dan 
melampiaskan kearah hubungan seksual hal itu dapat membuat pacar lebih merasa puas dan 
bisa mengontrol emosinya. 
Pada subyek yang memiliki kekerasan seksual dengan pacar dan memiliki kelekatan dengan 
ayahnya yang tinggi, berpendapat bahwa ayah mereka adalah ayah yang terbaik penuh 
dengan pengorbanan serta juga perhatian. Sedangkan subyek yang memiliki kelekatan 
dengan ayahnya yang rendah menceritakan bahwa ayah subyek meninggalkan ibu, kakak, 
beserta subyek lalu beralih menikah dengan wanita lain. 
Pada faktor kekerasan fisik yang dilakukan oleh pacar, subyek mengakui suka menjadi bahan 
pelampiasan kekerasan dari pacarnya, seperti halnya subyek pernah ditampar, ditendang, 
dicekik, diludahi, disiram, didorong dari tangga, dan hampir ditabrak dengan mobil yang 
sedang pacar kendalikan. 
Hal tersebut juga berlaku pada saat kekerasan fisik di tempat umum atau ditempat yang bisa 
disaksikan oleh orang lain seperti halnya, subyek pernah mendapat tamparan di depan teman 
subyek, mendapat pukulan dari pacar di jalan dengan didorong jatuh ke aspal hingga kepala 
subyek terbentur dan hanya bisa teriak minta tolong kepada orang yang melihat.  
Adanya ancaman bunuh diri dari pacar dengan cara menyayati tangan pacar juga membuat 





Pada beberapa jawaban, subyek sudah menjadikan kekerasan fisik maupun verbal adalah hal 
yang wajar sehingga ketika subyek sudah mengetahui akan dipukul oleh pacar, subyek akan 
menerima hal itu. Karena sebagian subyek beranggapan bahwa sebuah pukulan itu 
diperbolehkan jika diri sendiri melakukan suatu kesalahan. 
Pada kekerasan fisik yang dilakukan oleh pacar dengan kelekatan rendah dengan ayahnya, 
subyek pernah dikurung didalam kamar mandi dan ditenggelamkan di bak mandi oleh ayah 
subyek, ditendang dan di pukul saat subyek berusia remaja, ayah subyek mencekik subyek 
ketika tidak tahan melihat subyek menangis, memukul ibu  subyek di hadapan subyek. Di sisi 
lain, subyek yang mengalami kekerasan fisik oleh pacar dan memiliki kelekatan tinggi 
dengan ayah mereka menyebutkan bahwa ayah akan menyambut dengan senyuman ketika 
mereka datang menemuinya, dengan secara sopan membukakan pintu rumah, dan ketika 
subyek sedang berada di kamar cukup lama, ayahnya dengan sopan akan mengetuk pintu 






Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan kelekatan ayah 
pada wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran memiliki dua persentase kategori 
yang berbeda yakni memiliki kelekatan rendah sebesar 43% dan memiliki tingkat persentase 
tinggi sebesar 57%. Hal ini menyatakan bahwa adanya keterkaitan kekerasan pada wanita 
yang sedang dalam kondisi berpacaran tidak harus memiliki hubungan kelekatan yang tinggi 
dengan ayah mereka. Namun, hal lain dapat dipertimbangkan mengenai pemahaman patriarki 
dalam keluarga tersebut. Dimana sebanyak 38 subyek yang memiliki pemahaman patriarki 
sejak dini dalam keluarga yang memahami bahwa seorang laki-laki harus mendominasi di 
segala atau beberapa hal memiliki tingkat kekerasan yang cukup tinggi karena kekerasan-
kekerasan tersebut dalam bentuk verbal&emosional, fisik maupun seksual akan diterima 
subyek tanpa adanya perlawanan dari diri subyek.  
 
Pada pertanyaan tambahan terbuka yang diberikan, diketahui bahwa sebanyak 36 orang 
ketika ditanya bagaimana pendapat mereka dengan wanita hasilnya menyatakan bahwa 
wanita adalah sulit dimengerti, manusia yang menyedihkan, lemah serta mudah untuk 
dibohongi. Bagaimana disini dapat diartikan konsep “wanita” dalam diri subyek adalah orang 
yang membingungkan dan lemah. Selanjutnya sebanyak 12 orang menjawab bahwa wanita 
adalah makhluk yang harus dilindungi serta harus dihargai yang mengartikan bahwa mereka 
membutuhkan perlakuan tersebut dan 52 orang lainnya memiliki konsep bahwa wanita adalah 
manusia pada umumnya, kuat, penuh kasih sayang, lemah lembut, mandiri, dan juga baik. 
 
Pada pertanyaan terbuka selanjutnya, saat ditanya bagaimana pandangan tentang pacaran 
sebanyak 35 orang menjawab sebagai alat pemuas nafsu, merugikan, sebuah kesalahan atau 
kejahatan, hanya indah di awal saja, sebuah penyesalan dan juga hal yang tabu. Sebanyak 33 
orang lainnya beranggapan bahwa hubungan pacaran adalah sebagai pemberi semangat, 
kebutuhan afeksi diluar lingkungan keluarga, serta ingin menghindari kesepian. Selanjutnya 
pada 26 subyek lainnya menyatakan adanya kesiapan ingin berkomitmen dan 6 jawaban 
subyek lainnya menganggap pacaran adalah sebuah tren atau gaya masa kini. 
 
Selanjutnya pada pertanyaan bagaimana pandangan tentang seorang laki-laki, sebanyak 40 
subyek menjawab kebanyakan pria adalah seorang yang tidak dapat bertanggungjawab, 
pembohong, victim blaming, tidak memiliki sopan, egois, patriarki, power abuse atau 
penyalahgunaan kekuatan, pemukul serta menakutkan. Pada 31 jawaban lainnya berpendapat 
bahwa laki-laki adalah bertanggung jawab, dapat menghargai wanita, sebagai pelindung 
wanita, dan pemimpin serta 29 jawaban lainnya adalah netral mengganggap laki-laki adalah 
manusia pada umumnya, lawan jenis dari wanita dan maskulin. 
 
Selanjutnya pada pertanyaan tambahan mengenai bagaimana pandangan terhadap kekerasan 
sebanyak 55 subyek berpendapat kekerasan adalah sebuah masalah atau kejahatan yang harus 
dihindari dimana kekerasan dilakukan hanya dari orang yang bodoh. Pada 41 jawaban 
lainnya menyatakan bahwa kekerasan adalah hal yang melelahkan, tidak boleh dialami pada 
wanita maupun pacar, menyeramkan, membuat trauma. Dimana jawaban-jawaban tersebut 
lebih mengindikasikan adanya pengalaman yang telah terjadi, serta 4 jawaban selanjutnya 
mewajarkan adanya kekerasan. 
 
Selanjutnya pada pertanyaan tambahan mengenai di masa lalu pernah mengalami atau 
menyaksikan kekerasan secara langsung, 77 subyek menjawab pernah dan 23 subyek 




tidaknya pengalaman masa lalu dengan pria yang tidak mengenakan, sebanyak 80 subyek 
menjawab pernah dan 20 subyek menjawab tidak pernah. Kedua hal ini dapat diartikan 
bahwa adanya pengalaman subyek mengenai kekerasan yang tidak mengenakan baik itu 
hanya menyaksikan maupun juga mengalami, dimana hal ini sejalan dengan penelitian 
Ramadani, M & Yuliani, F (2015) didapatkan hubungan yang signifikan antara Riwayat 
kekerasan masa lalu dengan kejadian masa kini (KDRT) dengan nilai p = 0.025 yang 
menyatakan bahwa anak perempuan saksi kekerasan akan berekembang menjadi perempuan 
dewasa yang cenderung lebih bersikap pasif dan memiliki resiko tinggi menjadi korban 
kekerasan di dalam keluarga atau hubungan mereka selanjutnya. Meskipun, Sebagian 
individu akan bisa mengatasi pengalaman kekerasan tersebut dan tidak berdampat pada 
hubungan interaksi selanjutnya dengan orang lain. 
 
Untuk pertanyaan seperti apa pandangan sosok ayah di mata subyek, sebanyak 52 orang 
menjawab bahwa ayah mereka adalah super hero, pekerja keras, cinta pertama, penuh 
pengorbanan, dan sayang dengan keluarga. Selanjutnya 18 subyek sosok ayah bagi mereka 
adalah seperti orang tua pada umumnya yakni menafkahi anak, dan seorang kepala keluarga. 
Lalu sebanyak 17 orang berpandangan bahwa sosok ayah bagi mereka adalah sangat tidak 
berperasaan, keras kepala, pembohong, pria tidak bertanggungjawab, dan juga menakutkan. 
Untuk 5 subyek selainnya menjawab kebingungan dengan pandangan mengenai sosok ayah 
dan merasa tidak memiliki figur ayah.  
 
Lalu, pada pertanyaan bagaimana perasaan subyek terhadap ayahnya sebanyak 66 subyek 
menjawab begitu mecintainya serta sangat sayang seperti malaikat penolong bagi subyek, 
untuk 21 subyek lainnya menjawab biasa saja atau kebingungan dan untuk 10 subyek lainnya 
memiliki rasa benci, takut, trauma, serta sedikit kecewa. Dilanjutkan dengan pertanyaan 
subyek mengenai hal apa yang akan dilakukan Ketika subyek bertemu dengan ayah subyek 
adalah sebesar 65 orang merespon akan bercerita banyak hal dengan makan bersama, dan 
memeluk serta mencium sang ayah. 32 subyek lainnya merespon akan diam saja karena lebih 
banyak mendengarkan dan 3  jawaban subyek lainnya adalah mendhindar karena merasa 
tidak nyaman dengan ayah. 
 
Kedua pertanyaan ini dapat disimpulkan bahwa adanya rasa sayang serta dapat menunjukan 
interaksi baik kepada ayahnya mendominasi kelekatan yang baik, diikuti dengan rasa benci 
serta kebingungan respon terhadap ayahnya. 
 
Selanjutnya, pada pertanyaan pilihan ganda mengenai pada angka berapakah subyek 
menggambarkan hubungan pacaran yang sedang dialaminya tersebut. Sebanyak 33 subyek 
merasa sangat tidak menyenangkan dengan alasan pacar subyek terlalu kekanak-kanakan, 
berkurangnya intensitas komunikasi, merasa tidak dihargai dan dibohongi, merasa cemas 
berlebihan terhadap pacarnya, mendapat perlakuan kasar, mebuat trauma dan itu menakutkan. 
 
Pada 25 subyek lainnya memilih pilihan tidak menyenangkan dengan alasan menjadi obyek 
pelampiasan amarah pacar, takut dengan pacar tapi lebih takut jika kehilangan, suka dibatasi 
kebebasan subyek, sudah merasa memasuki tahapan toxic relationship hanya saja ragu untuk 
keluar atau membuat keputusan dari situasi tersebut.  
Untuk 24 subyek lainnya merasa hubungan pacarannya biasa saja dengan alasan merasa 
hilangnya rasa kepercayaan, merasa ditekan, merasa ada fase dimana menyenangkan dan 





Lalu terhadap 14 subyek lainnya pilihan merasa menyenangkan didalam hubungan tersebut 
dengan alasan sudah bertahun-tahun menjalani waktu bersama hampir setiap hari bertemu 
dan merasa bisa menyelesaikan suatu masalah dengan baik, merasa diri lebih pasif dalam 
bersikap dan pacar lebih interaktif dari subyek, karena dengan adanya masa lalu subyek yang 
tidak mengenakan merasa senang dan bisa menjalankan hubungan saat ini.  
 
Selanjutnya pada 4 subyek dengan hasil jawaban hubungan pacaran mereka adalah sangat 
menyenangkan karena subyek merasa bahwa pacarnya yang bisa memahami dirinya 
walaupun tidak sering, sudah tinggal bersama, terlepas dari ketidakenakan yang diterima 
subyek ia masih memerlukan sosok pacar untuk dirinya. 
 
Untuk pertanyaan selanjutnya, sebanyak 89 subyek ketika mendapat pertanyaan mengenai 
bagaimana perlakuan pacar subyek terhadap dirinya mengatakan pacar adalah pribadi yang 
temperamen, posesif, manipulatif, abusif, ghosthing, sebagai alat seksnya, mempermalukan 
di tempat umum. Sedangkan 3 lainnya menjawab biasa saja dan 8 subyek sisanya menjawab 
merasa bahwa pacar sangat baik. 
 
Pada pertanyaan tambahan mengenai usaha apa saja yang sudah dilakukan untuk menghadapi 
perlakuan yang tidak menyenangkan dari pacar tersebut, sebanyak 45 subyek berani 
menegur, menjelaskan kalua tidak suka di begitukan dan mengancam untuk putus walaupun 
sebagian pacar subyek tetap mengulangi perilaku yang tidak menyenangkan tersebut. Kepada 
32 subyek lainnya menjawab tidak ada usaha karena merasa takut, sabar, dan menyalahkan 
diri sendiri. Untuk 23 subyek lainnya menjawab lebih menghindari situasi tersebut dan 
bersikap tidak acuh berharap pacarnya sadar sendiri akan perlakuannya terhadap subyek. 
 
Untuk pertanyaan mengenai apa yang membuat subyek masih bertahan dengan pacarnya 
adalah sebanyak 42 subyek merasa takut dan terjebak dengan adanya ancaman akan 
mempublikasikan foto atau video subyek yang dimiliki pacar, serta merasa tidak pantas untuk 
siapa-siapa karena sudah berhubungan seksual dengan pacarnya untuk pertama kalinya. 
Untuk 26 subyek lainnya beranggapan bahwa percaya akan dinikahin pacar, keyakinan 
pacarnya bisa merubah dirinya, merasa saling membutuhkan, dan tidak ingin memulai 
hubungan baru dengan yang lain dimulai dari awal lagi. Lalu terhadap 32 respon subyek 
selanjutnya adalah sudah kenal dengan anggota keluarganya, perasaan sayang, dan adanya 
komitmen. 
 
Selain itu, dari aspek demografis yang terdapat dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
kelekatan ayah bila ditinjau dari usia terdapat 5 kategori usia dari 18 tahun hingga 25 tahun 
yang sebenarnya memiliki kelekatan dengan ayah mereka namun masih menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran. Hal ini membuktikan bahwa spektrum usia korban tidak membatasi 
ia bisa saja menjadi korban kekerasan berpacaran. Selanjutnya, dari segi faktor lamanya 
berpacaran tidak di temukannya hal yang signifikan. Penemuan ini serupa dengan penelitan 
sebelumnya (Chase, dkk., 2002; Callahan, dkk., 2003) yang tidak mendapatkan hubungan 
signifikan antara kekerasan berpacaran dengan rentang waktu lamanya seseorang berpacaran 
dan usia partisipan. Hal ini berarti seseorang bisa saja mendapatkan kekerasan baik dalam 
jangka waktu pendek saat pertama bertemu maupun dengan intensitas jangka waktu panjang 
bertahun-tahun. 
 
Menurut peneliti, kekerasan dalam pacaran dapat terjadi oleh pengaruh faktor lainnya, seperti 
faktor internal:  sifat subyek yang penurut&menerima, subyek yang menilai dirinya tidak ada 




pasangan sehingga ketika korban diperlakukan tidak sepantasnya oleh pelaku, ia hanya akan 
bisa menerima atau menjalani saja apa yang sudah ada karena terbiasa oleh situasi tersebut. 
 
Seperti halnya dalam penelitian hasil dari teori Murray yang menjelaskan bahwa korban yang 
mendapati kekerasan baik verbal maupun emosional karena pada awalnya seseorang tersebut 
tidak memiliki self esteem yang tinggi, sehingga ketika oranglain mengganggap dirinya jelek, 
pemalas, maupun bodoh korban tersebut hanya bisa menerima tanpa melawan perkataan 
tersebut karena takut dan tidak percaya diri orang lain tidak ada yang mau dengannya. 
 
Kemudian untuk faktor eksternalnya: adanya simbol patriarki yang sudah ditanamkan, 
terbiasa dengan lawan jenis selama sehari-hari, maka dari itu peneliti menyimpulkan 
kelekatan dengan ayah bukan salah satu faktor utama seorang wanita menjadi korban 
kekerasan dalam pacaran. 
 
Keterbatasan dari penelitian ini yaitu peneliti kurang bisa memantau subyek secara langsung 
dikarenakan skala pengisian penyebaran skala melalui google form atau online dan ada 
beberapa dari pihak langsung yang terkait. Kemudian dengan karakter pemilihan konsep 
korban kekerasan pacaran yang disusun oleh peneliti apakah subyek tergolong korban atau 







SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa wanita 
yang mengalami kekerasan dalam pacaran dengan bagaimana hubungan kelekatan terhadap 
ayahnya tidak bisa menjadi dasar seseorang itu bisa menjadi korban dalam kekerasan 
pacaran. Namun, menurut peneliti adanya pemahaman stigma patriarki dalam keluarga dapat 
menambah faktor tersebut. Tidak adanya pengaruh yang signifikan mengenai wanita yang 
mengalami kekerasan pacaran dengan adanya faktor terhadap kelekatan dengan ayahnya 
tidak pula menjadikan seorang ayah untuk tidak peduli akan figur lekat yang ia hadirkan ini. 
Karena meskipun kekerasan pacaran sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, 
dengan adanya figur kelekatan ayah ini setidaknya membuat beberapa wanita berpikiran 
dengan sadar bahwa hubungan tidak sehat yang sedang dijalaninya tersebut salah dan 
beberapa kali mencoba keluar dari hubungan tersebut karena mereka menghargai akan 
kehadiran pria didalam dirinya yaitu seorang ayahnya. Sehingga meskipun kelekatan dengan 
ayah bukan menjadi faktor utama seorang wanita dapat mengalami kekerasan dalam pacaran, 
faktor kelekatan dengan ayah dapat menanamkan gambaran kepada seorang wanita mengenai 
pentingnya menganalisis suatu hubungan permasalahan dan pemahaman konsep bahwa pria 
harus mendominasi segala hal dan wanita itu harus selalu menerima (konsep patriarki) adalah 
salah. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan bagi para perempuan untuk bisa memperluas 
pengetahuan mengenai konsep berpacaran yang sehat. Sehingga hal ini dapat memperkecil 
peluang perempuan menjadi Korban kekerasan baik fisik, psikis, verbal maupun seksual.  
Selanjutnya bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini disarankan untuk 
mempertimbangkan dari variable-variabel lainnya yang berhubungan dengan kelekatan 
dengan ayah. Sebagai contoh, kelekatan dengan ayah pada anak yang mengalami broken 
home, kelekatan dengan ayah berkaitan konsep patriarki atau kelekatan dengan ayah pada 
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Kepercayaan (trust) 1,2,3,4,5,6,7,8 15,16,17 11 
Komunikasi 
(Communication) 
9,10,11 18,19,20 6 
Keterasingan 
(alienation) 
12,13,14 21,22,23,24 7 
Total 14 10 24 
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3, 13, 29, 31 11 
Kekerasan seksual 2, 8, 12, 17, 19, 24, 
30, 34 
4, 9, 15, 21, 27, 37  14 
Kekerasan fisik 5, 14, 18, 20, 28, 32, 
36 
7, 11, 16, 23, 25 12 
















Kepercayaan (trust) 1,2,3,4,5,6,7,8 15,16,17 11 
Komunikasi 
(Communication) 
9,10,11 18,19,20 6 
Keterasingan 
(alienation) 
12,13,14 21,22,23,24 7 
Total 14 10 24 
 
 (PERTANYAAN TAMBAHAN) 
BLUE PRINT 







6, 22, 26, 33, 35 3, 13, 29, 31 9 
Kekerasan seksual 2, 8, 12, 17, 19, 24, 
30, 34 
4, 9, 15, 21, 27, 37  14 
Kekerasan fisik 5, 14, 18, 20, 28, 32, 
36 
11, 16, 25 10 
























SKALA KELEKATAN AYAH 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah saya menghormati apa yang saya lakukan     
2. Ayah saya adalah orang yang paling mengerti 
kebutuhan saya 
    
3. Ayah menerima kekurangan saya     
4. Ayah tidak melarang saya belajar apa yang saya 
suka 
    
5. Ayah lebih pandai memahami diri saya     
6. Ayah mengizinkan saya berteman dengan siapa 
saja 
    
7. Saya percaya kepada ayah saya     
8. Saya dapat mengandalkan ayah untuk 
menyelesaikan masalah 
    
9. Ayah mendengarkan pendapat saya ketika 
berbicara 
    
10. Ayah suka ketika saya berbicara tentang sesuatu 
yang saya takutkan 
    
11. Ketika saya tidak mengerti sesuatu, ayah 
membantu menjelaskan hal tersebut 
    
12. Ayah mengerti ketika saya kebingungan     
13. Ayah membantu saya untuk memahami masalah 
serta kesulitan yang saya alami 
    
14. Jika ayah mengetahui ada sesuatu yang 
mengganggu saya, ayah akan berusaha 
menanyakannya 
    
15. Ayah saya tidak memberikan kesempatan pada 
saya untuk mengambil keputusan 
    
16. Ayah saya tidak peduli dengan perasaan saya     
17. Ayah saya tidak percaya dengan keputusan yang 
saya ambil 
    
18. Saya dan ayah saya tidak pernah bercerita     
19. Saya tidak memiliki komunikasi yang baik dengan 
ayah 
    
20. Ketika saya menginginkan sesuatu, saya lebih 
banyak memendamnya 
    
21. Ayah tidak bisa saya andalkan untuk 
menyelesaikan masalah saya 
    
22. Saya merasa jengkel apabila berada di dekat ayah 
saya 
    
23. Ayah kurang memperhatikan saya ketika di rumah     







Skala kekerasan pacaran 
No Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya dikontrol oleh pacar melalui handphone yang diberikan olehnya   
2. Saya tidak dapat menolak keinginan pacar untuk berhubungan seksual 
karena takut kepadanya 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
3. Aktivitas yang saya lakukan tidak dibatasi oleh pacar   
4. Pacar saya merasa segan untuk mencium saya meskipun ada kesempatan   
5. Pasangan saya menyerang saya (memukul/ mendorong/ menjambak/ 
menampar/mencakar/menggigit/mencekik/menendang) ketika sedang 
marah 
  
6. Pacar saya memanggil dengan julukan yang tidak saya sukai (jelek, pesek, 
gendut, dll) 
  
7. Pacar saya membiarkan saya pergi dan tidak menahan tubuh saya dengan 
paksa ketika kami bertengkar 
  
8. Bagian sensitif tubuh saya diraba oleh pacar meskipun saya menolak   
9. Pacar saya menghindari sentuhan pada bagian-bagian sensitif karena hal 
tersebut membuat saya tidak nyaman 
  
10. Pacar saya melontarkan kritik yang membuat saya tidak nyaman dengan 
alasan demi kebaikan 
  
11. Pacar saya tidak tega untuk melakukan penganiayaan meskipun saya 
menentang keinginannya 
  
12. Saya dijadikan objek seksual oleh pacar saya   
13. Pacar saya tidak merasa cemburu kepada teman lawan jenis saya   
14. Kepala saya dibenturkan ke tembok/objek lain oleh pacar karena ia merasa kesal   
15. Pacar saya dapat menghormati keinginan saya untuk tidak berciuman   
16. Pacar saya tidak mau melukai fisik saya meskipun saya berbuat kesalahan   
17. Saya dipaksa untuk berhubungan seksual dengan pacar   
18. Saya mendapatkan luka lebam di wajah sebagai akibat karena membuat 
pacar marah 
  
19 Pacar saya memaksa untuk melepas pakaian dan menyentuh tubuh saya   
20. Saya merasakan sakit di bagian tertentu akibat dari kekerasan fisik yang 
dilakukan oleh pacar 
  
21. Saya tidak dituntut oleh pacar untuk dapat memuaskan hasrat seksualnya   
22. Pacar saya mengejek bagian tubuh saya di depan orang lain   
23 Ketika suasana hatinya sedang buruk, pacar saya memilih pergi daripada 
melampiaskan kekesalannya dengan memukuli saya 
  
24. Saya dicium oleh pacar didepan teman-temannya meskipun ia tahu bahwa 
hal itu membuat saya tidak nyaman 
  
25. Pacar saya dapat menahan amarahnya dengan tidk menyakiti tubuh saya   
26. Saya tidak leluasa beraktivitas karena diikuti pacar   
27. Meskipun ada kesempatan, pacar saya tidak mau mengambil keuntungan 
seksual dari saya 
  
28 Ketika sedang marah, tubuh saya diguncang-guncangkan oleh pacar saya   
29. Pacar saya menelpon sesuai dengan waktu yang dijanjikannya sehingga 
tidak membuat saya menunggu 
  
30. Saya dijadikan pelampiasan nafsu ketika gairah seksual pacar saya muncul   





32. Pacar saya tidak peduli dengan akibat dari serangannya 
(pukulan/cekikan/tendangan/jambakan/cakaran/gigitan) kepada saya 
  
33. Pacar saya menampakkan mimik wajah yang tidak menyenangkan ketika 
kami Bersama 
  
34. Saya melakukan ciuman dengan pacar karena takut akan kemarahannya   
35. Pacar saya melimpahkan semua kesalahan yang terjadi kepada saya   
36. Saya dibuat memar oleh pacar saya   
37. Pacar saya meminta izin ketika ia ingin berhubungan seksual dengan saya   
 
No. Pertanyaan 
1. Apa pandangan anda tentang hubungan pacaran?  
2. Bagaimana anda menggambarkan pacar anda? 
3. Apakah anda pernah mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari pacar 
anda? Ceritakan salah satunya 
4. Antara 1 (tidak menyenangkan) sampai 10 (menyenangkan), pada angka berapa anda 
menggambarkan pola hubungan anda dengan pacar anda? Mohon jelaskan mengapa 
anda memberi score demikian? 
5. Bagaimana perlakuan pacar anda terhadap anda? Ceritakan.. 
6. Dan bagaimana perasaan anda menerima perlakuan pacar anda tersebut? (sambungan 
no. 5) 
7. Apakah anda pernah diminta pacar anda untuk melakukan sesuatu yang tidak anda 
sukai? Jika pernah, seperti apa kronologinya? 
8. Pernahkah anda dipaksa oleh pacar anda baik secara halus ataupun kasar untuk 
melakukan hal-hal berikut (ciuman, petting, saling meraba, ataupun hubungan 
badan)? Jika pernah mohon ceritakan (Selain jawaban sebelumnya) 
9. saha apa saja yang sudah anda lakukan untuk menghadapi perlakuan tidak 
menyenangkan dari pacar anda tersebut?  
10. Apakah perlakuan tidak menyenangkan dari pacar anda masih berlanjut sampai 
sekarang? 
11. Jika iya, apa yang menjadi pertimbangan/alasan anda untuk tetap bertahan?Jika tidak, 
bagaimana anda menyelesaikan situasi tersebut? 
 
No. Pertanyaan 
1. Seberapa dekat anda dengan ayah anda? 
2. Seperti apa sosok ayah di mata anda? 
3. Hal apa yang akan anda lakukan ketika bertemu dengan ayah anda? 
4. Bagaimana perasaan anda terhadap ayah anda? 
5. Bagaimana anda memandang ayah anda? 
6. Hal apa yang tidak akan terlupakan dari perlakuan ayah anda? 





























SKALA KELEKATAN AYAH 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah saya menghormati apa yang saya lakukan     
2. Ayah saya adalah orang yang paling mengerti 
kebutuhan saya 
    
3. Ayah menerima kekurangan saya     
4. Ayah tidak melarang saya belajar apa yang saya 
suka 
    
5. Ayah lebih pandai memahami diri saya     
6. Ayah mengizinkan saya berteman dengan siapa 
saja 
    
7. Saya percaya kepada ayah saya     
8. Saya dapat mengandalkan ayah untuk 
menyelesaikan masalah 
    
9. Ayah mendengarkan pendapat saya ketika 
berbicara 
    
10. Ayah suka ketika saya berbicara tentang sesuatu 
yang saya takutkan 
    
11. Ketika saya tidak mengerti sesuatu, ayah 
membantu menjelaskan hal tersebut 
    
12. Ayah mengerti ketika saya kebingungan     
13. Ayah membantu saya untuk memahami masalah 
serta kesulitan yang saya alami 
    
14. Jika ayah mengetahui ada sesuatu yang 
mengganggu saya, ayah akan berusaha 
menanyakannya 
    
15. Ayah saya tidak memberikan kesempatan pada 
saya untuk mengambil keputusan 
    
16. Ayah saya tidak peduli dengan perasaan saya     
17. Ayah saya tidak percaya dengan keputusan yang 
saya ambil 
    
18. Saya dan ayah saya tidak pernah bercerita     
19. Saya tidak memiliki komunikasi yang baik dengan 
ayah 
    
20. Ketika saya menginginkan sesuatu, saya lebih 
banyak memendamnya 
    
21. Ayah tidak bisa saya andalkan untuk 
menyelesaikan masalah saya 
    
22. Saya merasa jengkel apabila berada di dekat ayah 
saya 
    
23. Ayah kurang memperhatikan saya ketika di rumah     











Skala kekerasan pacaran 
No
. 
Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya tidak dapat menolak keinginan pacar untuk berhubungan seksual 
karena takut kepadanya 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
2. Aktivitas yang saya lakukan tidak dibatasi oleh pacar   
3. Pacar saya merasa segan untuk mencium saya meskipun ada kesempatan   
4. Pasangan saya menyerang saya 
(memukul/mendorong/menjambak/menampar/mencakar/menggigit/mence
kik/menendang) ketika sedang marah 
  
5. Pacar saya memanggil dengan julukan yang tidak saya sukai (jelek, pesek, 
gendut, dll) 
  
6. Bagian sensitif tubuh saya diraba oleh pacar meskipun saya menolak   
7. Pacar saya menghindari sentuhan pada bagian-bagian sensitif karena hal 
tersebut membuat saya tidak nyaman 
  
8. Pacar saya tidak tega menganiyaya saya   
9. Saya dijadikan objek seksual oleh pacar saya   
10. Pacar saya tidak merasa cemburu kepada teman lawan jenis saya   
11. Kepala saya dibenturkan ke tembok/objek lain oleh pacar karena ia merasa 
kesal 
  
12. Pacar saya dapat menghormati keinginan saya untuk tidak berciuman   
13. Pacar saya tidak mau melukai fisik saya meskipun saya berbuat kesalahan   
14. Saya dipaksa untuk berhubungan seksual dengan pacar   
15. Saya mendapatkan luka lebam di wajah sebagai akibat karena membuat 
pacar marah 
  
16. Pacar saya memaksa untuk melepas pakaian dan menyentuh tubuh saya   
17. Saya merasakan sakit di bagian tertentu akibat dari kekerasan fisik yang 
dilakukan oleh pacar 
  
18. Saya tidak dituntut oleh pacar untuk dapat memuaskan hasrat seksualnya   
19. Pacar saya mengejek bagian tubuh saya di depan orang lain   
20. Ketika suasana hatinya sedang buruk, pacar saya memilih pergi daripada 
melampiaskan kekesalannya dengan memukuli saya 
  
21. Saya dicium oleh pacar didepan teman-temannya meskipun ia tahu bahwa 
hal itu membuat saya tidak nyaman 
  
22. Pacar saya dapat menahan amarahnya dengan tidk menyakiti tubuh saya   
23. Saya tidak leluasa beraktivitas karena diikuti pacar   
24. Meskipun ada kesempatan, pacar saya tidak mau mengambil keuntungan 
seksual dari saya 
  
25 Ketika sedang marah, tubuh saya diguncang-guncangkan oleh pacar saya   
26 Pacar saya menelpon sesuai dengan waktu yang dijanjikannya sehingga 
tidak membuat saya menunggu 
  
27 Saya dijadikan pelampiasan nafsu ketika gairah seksual pacar saya muncul   
28 Pacar saya tidak melakukan ancaman meskipun saya tidak menuruti 
keinginannya 
  
29 Pacar saya tidak peduli dengan akibat dari serangannya 
(pukulan/cekikan/tendangan/jambakan/cakaran/gigitan) kepada saya 
  





31 Saya melakukan ciuman dengan pacar karena takut akan kemarahannya   
32 Pacar saya melimpahkan semua kesalahan yang terjadi kepada saya   
33 Saya dibuat memar oleh pacar saya   
34 Pacar saya meminta izin ketika ia ingin berhubungan seksual dengan saya   
 
No. Pertanyaan 
1. Apa pandangan anda tentang hubungan pacaran?  
2. Apa pandangan anda tentang seorang pria? 
3. Bagaimana anda menggambarkan pacar anda? 
4. Bagaimana pandangan anda terhadap kekerasan? 
5. Apakah jawaban pada nomor 4 menurut anda hal yang wajar? 
6. Di masa lalu, pernah mengalami/menyaksikan kekerasan secara langsung? 
7. Adakah pengalaman masa lalu oleh pria yang tidak mengenakan? 
8. Hal apa yang tidak akan terlupakan dari pacar anda? 
9. Bolehkah pacar anda memasuki ranah privasi anda? (misalnya: kamar tidur) 
10. Pada angka berapakah anda menggambarkan hubungan pacaran yang sedang anda 
alami? 
11. Apa jawaban alasan anda pada jawaban nomor 10? 
12. Bagaimana perlakuan pacar anda terhadap anda? Ceritakan.. 
13. Dan bagaimana perasaan anda menerima perlakuan pacar anda tersebut? 
14. Apakah anda merasa pacar anda sayang kepada anda? 
15 Apakah anda pernah diminta pacar anda untuk melakukan sesuatu yang tidak anda 
sukai? Jika pernah, seperti apa ceritanya? 
16. Usaha apa saja yang sudah anda lakukan untuk menghadapi perlakuan tidak 
menyenangkan dari pacar anda tersebut? 
17. Apakah perlakuan tidak menyenangkan dari pacar anda masih berlanjut sampai 
sekarang? 
18. Apa yang membuat anda masih bertahan dengan pacar anda? 
 
No. Pertanyaan 
1. Apakah keluarga anda pernah menjelaskan bahwa seorang pria harus mendominasi di 
segala/beberapa hal? 
2. Bagaimana pendapat anda soal wanita? 
3. Seberapa dekat anda dengan ayah anda? 
4. Seperti apa sosok ayah di mata anda? 
5. Hal apa yang akan anda lakukan ketika bertemu dengan ayah anda? 
6. Bagaimana perasaan anda terhadap ayah anda? 
7. Bagaimana anda memandang ayah anda? 
8. Hal apa yang tidak akan terlupakan dari perlakuan ayah anda? 

























 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1 60.27 263.997 .541 .963 
X2 60.59 253.032 .743 .961 
X3 60.27 254.644 .747 .961 
X4 60.09 265.073 .482 .963 
X5 60.80 254.909 .785 .961 
X6 60.30 264.899 .422 .964 
X7 60.43 253.258 .726 .961 
X8 60.73 251.775 .801 .960 
X9 60.63 252.922 .840 .960 
X10 60.91 256.951 .689 .961 
X11 60.53 252.757 .807 .960 
X12 60.70 254.051 .780 .961 
X13 60.67 253.375 .817 .960 
X14 60.74 254.194 .746 .961 
X15 60.58 262.771 .546 .963 
X16 60.61 253.594 .762 .961 
X17 60.62 260.056 .662 .962 
X18 60.85 253.705 .700 .961 
X19 60.83 252.405 .778 .961 
X20 61.32 259.917 .579 .963 
X21 60.75 253.361 .782 .961 
X22 60.54 252.574 .793 .960 
X23 60.87 253.872 .757 .961 
































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelekatan_ayah 100 28 96 63.30 16.685 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




























1 Andien 19 SMA 24 bulan 55 Rendah 
2 Rara 21 S1 6 bulan 70 Tinggi 
3 N 19 SMK 26 bulan 71 Tinggi 
4 Ros 21 S1 24 bulan 71 Tinggi 
5 Siti aisah 21 S1 48 bulan 68 Tinggi 
6 Ss 18 S1 72 bulan 46 Rendah 
7 Niken 18 SMK 15 bulan 67 Tinggi 
8 Acha 20 SMA 37 bulan 59 Rendah 
9 S 24 S1 60 bulan 83 Tinggi 
10 Lf 25 S1 24 bulan 75 Tinggi 
11 inem 19 S1 6bulan 58 Rendah 
12 Rini 22 SMA 24 bulan 28 Rendah 
13 cvp 18 SMA 60 bulan 31 Rendah 
14 ik 19 SMK 24 bulan 67 Tinggi 
15 Rinna 20 S1 14 bulan 30 Rendah 
16 Syifa salsabila 18 SMA 6 bulan 48 Rendah 
17 nanda w 23 S1 24 bulan 36 Rendah 
18 Td 25 S1 24 bulan 52 Rendah 
19 NRA 21 S1 12 bulan 59 Rendah 
20 AW 25 SMA 48 bulan 62 Tinggi 
21 Nay 25 S1 36 bulan 92 Tinggi 
22 K 23 S1 15 bulan 80 Tinggi 
23 nawang 25 S1 13 bulan 80 Tinggi 
24 Putri 22 S1 48 bulan 77 Tinggi 
25 LNT 22 S1 36 bulan 64 Tinggi 
26 R 21 SMK 12 bulan 62 Tinggi 
27 kristina kire boi 
(Ithin) 
22 S1 42 bulan 79 Tinggi 
28 PTS 23 S1 48 bulan 38 Rendah 
29 A.F 25 S1 36 bulan 69 Tinggi 
30 Odis 20 S1 24 bulan 72 Tinggi 
31 CKS 24 S1 48 bulan 80 Tinggi 
32 IN  21 S1 15 bulan 47 Rendah 
33 qr 25 S1 18 bulan 57 Rendah 
34 AR 19 S1 10 bulan 43 Rendah 
35 LM 22 D3 36 bulan 79 Tinggi 
36 G 20 S1 24 bulan 61 Rendah 
37 M 22 S1 26 bulan 58 Rendah 
38 Rima 23 S1 23 bullan 64 Tinggi 
39 VA 25 S2 60 bulan 47 Rendah 
40 MEL 22 S1 41 bulan 60 Rendah 
41 Za 23 S1 60 bulan 60 Rendah 
42 EDB 19 S1 17 bulan 68 Tinggi 
43 Dewi 21 S1 54 bulan 66 Tinggi 




45 HS 25 S1 108 bulan 34 Rendah 
46 Alif 18 SMA 60 bulan 30 Rendah 
47 B 19 SMK 40 bulan 74 Tinggi 
48 P 18 SMK 24 bulan 58 Rendah 
49 N 18 SMA 7 bulan 63 Tinggi 
50 Lolla septiawadi 22 S1 24 bulan 73 Tinggi 
51 AR 18 SMA 10 bulan 79 Tinggi 
52 Isye 25 S1 12 bulan 81 Tinggi 
53 F 21 S1 36 bulan 96 Tinggi 
54 Friska 20 SMK 21 bulan 49 Rendah 
55 KR  23 S1 48 bulan 52 Rendah 
56 AA 21 S1 14 bulan 76 Tinggi 
57 SDRH 24 S1 24 bulan 74 Tinggi 
58 Y 20 S1 60 bulan 64 Tinggi 
59 N 18 SMA 7 bulan 54 Rendah 
60 I E 20 SMA 10 bulan 93 Tinggi 
61 KK 24 S1 24 bulan 71 Tinggi 
62 Ltt 23 SMA 36 bulan 48 Rendah 
63 Sopay 19 S1 14 bulan 36 Rendah 
64 NA 23 S1 9 bulan 36 Rendah 
65 Tew 25 S1 36 bulan 80 Tinggi 
66 d  19 S1 8 bulan 75 Tinggi 
67 DA 23 D3 48 bulan 62 Tinggi 
68 seseorang 20 S1 8 bulan 74 Tinggi 
69 AP 20 S1 36 bulan 79 Tinggi 
70 STA 21 S1 60 bulan 84 Tinggi 
71 Lisa 22 S1 48 bulan 54 Rendah 
72 S 25 S1 24 bulan 78 Tinggi 
73 Piul 22 S1 18 bulan 69 Tinggi 
74 B 21 SMK 48 bulan 60 Tinggi 
75 Ana 24 S1 48 bulan 38 Rendah 
76 RAL 24 S1 12 bulan 37 Rendah 
77 bm 20 S1 36 bulan 60 Rendah 
78 A 18 SMA 10 bulan 96 Tinggi 
79 AAAul 18 SMA 12 bulan 90 Tinggi 
80 M 25 SMA 12 bulan 67 Tinggi 
81 C 20 S1 12 bulan 84 Tinggi 
82 X 20 S1 20 bulan 58 Rendah 
83 P 21 S1 84 bulan 93 Tinggi 
84 Mei 18 SMA 24 bulan 70 Tinggi 
85 Febri 19 S1 18 bulan 36 Rendah 
86 IS  22 S1 18 bulan 70 Tinggi 
87 aerina 21 S1 12 bulan 91 Tinggi 
88 Af KH 21 S1 24 bulan 73 Tinggi 
89 V 21 S1 84 bulan 74 Tinggi 
90 Pikiciy 23 S1 84 bulan 50 Rendah 
91 E 23 S1 36 bulan 55 Rendah 




93 Husna 19 SMA 36 bulan 69 Tinggi 
94 Amoy 25 S1 24 bulan 46 Rendah 
95 Latifah 19 SMA 36 bulan 62 Tinggi 
96 Jireh Victory N 18 SMK 6 bulan 50 Rendah 
97 Indri mardiyani 18 S1 6 bulan 44 Rendah 
98 Mimi 21 S1 36 bulan 78 Tinggi 
99 Lidia 22 S1 18 bulan 46 Rendah 
100 Tiara 24 S1 24 bulan 91 Tinggi 
 
Data Kasar Kelekatan Ayah 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 
6 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 
7 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 
8 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 1 1 
9 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
10 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
11 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 
12 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 2 1 2 3 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
15 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
17 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 3 1 1 1 1 1 2 1 
18 3 2 2 2 1 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 1 3 2 1 
19 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 1 3 2 1 
20 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
22 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 2 
24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 4 3 2 1 
25 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
26 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 1 3 3 2 1 
27 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
32 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 
33 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 
34 1 1 2 4 1 4 2 3 1 1 2 1 1 1 3 2 3 1 1 2 3 1 1 1 
35 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 




37 3 3 2 4 1 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 
38 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 2 3 2 2 
39 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 
40 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 1 
41 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 1 
42 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 4 2 
43 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
44 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 4 3 4 4 1 4 2 3 4 
45 2 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 
46 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
48 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
49 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 
50 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
51 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 
52 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 
55 4 2 4 4 2 4 2 1 2 2 3 2 4 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
56 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
57 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 
58 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 4 3 1 
59 4 2 2 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
62 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 
63 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
64 4 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 
65 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
66 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
67 3 1 3 4 2 4 3 3 3 1 2 3 3 1 4 3 3 2 3 1 3 3 3 1 
68 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 
69 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 2 1 
70 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 
71 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
72 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 1 
73 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
74 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 
75 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
76 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
77 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 1 2 4 1 2 2 1 3 1 2 3 1 1 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
80 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 
81 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 
82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 




85 3 1 2 4 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
86 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
88 4 4 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
89 1 4 3 4 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 
90 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
91 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 
92 2 2 2 4 3 1 1 1 2 1 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 2 4 2 1 
93 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 3 
94 2 1 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 
95 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
96 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 1 
97 2 1 2 3 2 1 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 
98 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 2 
99 2 1 1 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 
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dalam kamar mandi dan membenturkan kepala korban kedalam kloset sehingga sang pacar 
mengalami pendarahan yang serius di kepala (Detiknews, 2018). 
Fenomena kekerasan dalam pacaran dengan tindakan seperti itu sudah banyak bermu 
nculan, dengan menyatakan bahwa cenderung korbannya merupakan perempuan. Terdapat 
beberapa tipe yang dimaksud dengan kekerasan dalam pacaran yakni kekerasan fisik, 
kekerasan verbal/emotional, atau kekerasan seksual. Dalam Catatan Tahunan 2019 Komisi 
Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) yang menyatakan 
bahwa, berdasarkan laporan kekerasan di ranah privat/personal yang diterima mitra 
pengadalayanan, terdapat angka kekerasan dalam pacaran yang meningkat dan cukup besar 
yaitu sebanyak 2.073 kasus yang kini menjadi peringkat ke-dua terbanyak setelah kasus 
kekerasan terhadap istri di Indonesia. Di tahun ini, Catalan Tahunan juga menernukan 
bahwa pelaku kekerasan seksual tertinggi di ranah privat/ personal adalah pacar sebanyak I 
.670 orang, diikuti ayah kandung sebanyak 365 orang, kemudian di peringkat ketiga adalah 
paman sebanyak 306 orang (Komnas Perempuan, 2019). 
Menurut Set yawati (2010) faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kekerasan 
dalam pacaran adalah pola asuh dan lingkungan keluarga yang kurang membahagiakan. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi dalam membentuk 
kepribadian seseorang. Masalah-masalah emotional yang kurang diper hatikan orang tua 
dapat memicu timbulnya permasalahan bagi individu yang bersangkutan di masa yang akan 
datang. Sebagai contoh pada sikap kejam orang tua, berbagai macam penolakan dari orang 
tua terhadap keberadaan anak, dan sikap disiplin yang diajarkan secara berlebihan. Hal-hal 
seperti inilah yang akan mempengaruhi model peran (role model) anak itu pada masa 
dewasanya. Bisa saja model peran (role mcdel) yang dipelajari sejak dini sudah tidak sesuai 
dengan model yang normal atau perilaku yang memiliki norma-norma dalam masyarakat 
maka yang terjadi selanjutnya adalah perilaku semacarn kekerasan dalam pacaran ini pun 
akan muncul. 
Pada dasarnya faktor penyebab terjadinya perlakuan kekerasan dalam pacaran tidak lepas 
dari peran keluarga yang sangat penting sehingga dapat membentu k karakter indix’idu anak 
dalam menghadapi suatu kejadian tertentu. Hal ini dapat dipicu dari bagaimana lingkungan 
keluarga menjadikan anak memahami dan dapat menyelesaikan masalah-masalahnya yang 
seharusnya orang tua dapat bina sejak dini. Seperti halnya sikap kasar orang tua akan 
membuat anak selalu patuh dan tidak berani melawan, terlalu seringnya anak mendapatkan 
penolakan dari orang tua sehingga anak tidak mendapatkan kenyamanan di lingkungan 
tersebut, atau sikap disiplin yang ditanamkan kepada anak secara berlebihan yang dapat 
mematikan perilaku anak untuk berani berpendapat dan bertindak. Perlakuan-perlakuan serta 
tindakan-tindakan seperti inilah yang dapat mempengaruhi kelekatan anak serta sikap anak 
dalam menghadapi suatu hal dan bagaimana efek emotional inilah yang akan memberikan 
peran anak hingga pada masa dewasanya salah satunya menghadapi kekerasan dalam 
pacaran. Anak akan berperan sebagai penguasa (pelaku) atau sebagai yang terlemah 
(penerima). 
Keluarga adalah sebuah sistem dasar bagi setiap individu dalam kehidupan manusia. 
Struktur dalam keluarga kecil sendiri meliputi ayah, ibu, dan anak. Ketika anak lahir hal 
utama yang menjadi pembelajaran adalah pengasuhan dari faktor orangtua. Bowlby 
menyatakan bahwa kelekatan dalam kehidupan anak, bahwa selain ibu, anak memiliki 
setidaknya sedikit kelekatan dengan ayahnya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 
menyebutkan bahwa anak akan mengalami kecernasan bila berpisah dengan salah satu 









































































































































































     













Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif , dalam pendekatan kuantitatif 
deskriptif data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan teknik statistik. Azwar 
(2012) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mendasarkan 
analisisnya pada pengujian data numerik yang diolah dengan metode statistik. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada 
satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lainnya (Sugiyono, 2015). 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah perempuan yang sedang mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik non- 
probabilit y sampling jenis yuip‹›.tie r s‹implinp dengan alasan kemudahan dalam 
mendapatkan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu yang memiliki hubungan erat melalui link 
kuesioner online yang di sebarkan oleh peneliti maka mereka dapat di jadikan sebagai 
sampel. Pada penambahan keakuratan subjek, peneliti menambahkan kuesioner tambahan 
untuk mendapatkan latar belakang subyek yang diinginkan oleh peneliti. Kuesioner 
tarnbahan ini merupakan kategori kekerasan dalam pacaran dengan memiliki tiga aspek 
didalamnya dengan menggunakan alat ukur milik Murray yakni agresi fisik, agresi verbal 
dan emotional, serta agresi seksual yang diadaptasi oleh Astuti (201 6) dengan total item 37 
butir jawaban yang diberikan dalam bentuk dikotomi yaitu jawaban ‘ya’ dan ‘tidak’. Untuk 
memastikan subyek yang diinginkan, peneliti juga menambahkan pertanyaan tingkat 
mengenai kekerasan dalam pacaran dan kelekatan dengan ayah. Sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah perempuan dewasa awal berusia I 8-25 tahun yang sedang mengalami 
kekerasan dalam pacaran dengan catalan tidak menjalani status hubungan jarak jauh, dan 
lama berpacaran lebih dari 6 bulan. Alasan memilih sampel penelitian tersebut adalah karena 
dalam CATAH U Komnas Perempuan dari tahun ke tahun korban kekerasan dalam pacaran 
masih rnenempati tiga urutan teratas. 
 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu variabel kelekatan. Definisi operational 
dari kelekatan kelekatan ayah-anak adalah adanya hubungan yang saling memberikan ikatan 
emotional satu sama lain antara ayah-anak dengan adanya perasaan aman, terjamin dan 
terlindung satu sama lain selama rentang kehidupan. Kelekatan sendiri disebabkan oleh 
faktor aspek dalam kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan yang ada pada ikatan ayah-
anak. 
Alat yang digunakan untuk mengukur kelekatan ayah-anak adalah skala likert yang diadopsi 
dari skripsi (Romadhona, 2018), dengan total item sebanyak 24 butir dalam bentuk 
pernyataan. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert. Terdapat tiga indikator dari 
aspek kelekatan antara lain ( I ) kepercayaan, (2) komunikasi dan (3) keterasingan. Skala 
kelekatan ayah-anak terdapat 4 pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Terdapat dua jenis 
pertanyaan dalam skala tersebut yaitu pertanyaan 









Dalam hitungan untuk penilaian jawaban yang tergolong dalam kategori [o cm hlr, subyek 
akan memperoleh skor I jika menjawab Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 untuk jawaban 
Tidak Setuju (TS), Skor 3 untuk jawaban Setuju (S), dan skor 4 unt uk jawaban Sangat 
Setuju (SS). Untuk penilaian jawaban yang tergolong dalam kategori un[o nruhle, subyek 
akan memperoleh skor 4 jika menjawab Sangat Setuju (SS), skor 3 untuk jawaban Setuju 
(S), skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), dan skor I untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai. 
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur penelitian ini adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses 
pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Sucil, 2015). 
Penelitian ini akan dilakukan sesuai prosedur secara umum yang dibagi menjadi tiga 
prosedur yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan analisis penelitian. Pertama 
yaitu persiapan, pada tahap persiapan tersebut peneliti menemukan fenomena yang ada pada 
saat ini, dimana fenomena yang terlihat dapat di teliti menjadi sebuah masalah dan diangkat 
menjadi variabel penelitian. Setelah melakukan studi pustaka untuk mendapatkan variabel 
yang akan di teliti dengan membaca jurnal, buku, dan juga penelitian sebelumnya. Kemudian 
menentukan metcde penelitian yang tepat untuk digunakan pada topik penelitian. Prosedur 
penelitian ini menggunakan skala kelekatan ayah. Skala kelekatan yang digunakan 
dikembangkan oleh Amsden dan Greenberg pada tahun 1989. Skala ini bernama In entorv 
r›/ Pot ent and Peer Attn‹hment atau (IPPA). Kemudian dilakukan proses penyebaran skala 
untuk try r›ur dan penelitian. Subjek untuk try r›ur berjumlah 50 orang. Dari skala kelekatan 
ayah terdapat 24 item yang hasilnya valid bisa diujikan pada tahap setelah try r›ur yakni 
penelitian. Pada kuesioner tambahan, mengenai aspek kekerasan dalam pacaran yang 
diujikan yakni sebanyak 37 item namun setelah dilakukan try r›ur terdapat 
33 item yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai data uji coba. Kemudian peneliti 
melakukan proses entr y data, menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. Skala kelekatan 
ayah ini memiliki indeks validitas sebesar 0,235, sedangkan reliabilitas dengan 
menggunakan ‹ilpho C’ronh‹u h sebesar 0,963. Hal ini dapat disimpulkan bahwa instrument 
kelekatan ayah In entorv of Pot ent and Peer Atto‹hment (1PPA) yang dipakai dalam 
penelitian ini reliabel. Penelitian ini melibatkan l00subyek. Setelah data terkumpul, peneliti 
melakukan proses rnrr\' data dan analisa data. Metode yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah metode statistik dengan teknik analisis yang menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif. Metode ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti 
dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Keseluruhan komputasi data dilakukan 















Diagram 2. Deskripsi Kelekatan ayah diDnjao dari kepercayaan 

















Berdasarkan hasil diagram diatas dapat di jabarkan yang memilih pilihan 1 (Sangat Tidak 
Setuju) pada variable kelekatan ayah dalam aspek kepercayaan adalah sebanyak 112 item. 
Untuk pemilihan pada pilihan kedua yaitu (Tidak Setuju) dengan perolehan sebanyak 270. 
Selanjutnya, pada pilihan ketiga (Setuju) secara keseluruhan memiliki poin sebanyak 423, 
dan yang terakhir pada pemilihan pilihan yang keempat( Sangat Setuju) yaitu memiliki poin 
sebanyak 295. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada variabel kelekatan ayah dalam aspek kepercayaan 
skor tertinggi jatuh pada pilihan ke-tiga yakni Setuju (S) yang rnengartikan bahwa pada 
aspek kepercayaan, subyek yang menjadi responden menyetujui bahwa sebagian besar 
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap ayah subyek. Untuk urutan selanjutnya 
responden memilih Sangat Setuju (SS) dengan pilihan terbanyak kedua lalu dilanjutkan pada 
























Diagram 3. Deskripsi Kelekatan ayah diDnjao dari Komimikasi 
 
 

















Berdasarkan gambar diagram diatas, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa dalam 
variabel kelekatan ayah yang ditinjau pada aspek komunikasi memiliki besaran hasil pilihan 
sebagai berikut: 
Pada pilihan pertama dengan pilihan Sangat Tidak Setuju (STS) responden memiliki poin 
yaitu sebesar 127. Sel ajutnya pada pilihan kedua dengan pilihan Tidak Setuju (TS) yaitu 
memiliki sebesar l7l. Lalu, pada pilihan ketiga dengan pilihan Setuju (S) yakni sebesar 204, 
dan yang terakhir dengan pilihan Sangat Setuju (SS) yakni sebesar 98. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden memilih jawaban terbanyak pada aspek komunikasi 
adalah pada pilihan ketiga (Setuju) yang memiliki arti bahwa responden banyak memiliki 
komunikasi yang baik dengan ayahnya. Urutan selanjutnya terdapat pilihan Tidak Setuju, 






















Diagram 4. Deskripsi Kelekatan ayah diDnjao dari keterasingan 
 
 

















Berdasarkan gambar diagram diatas, terdapat pilihan responden dalam variable kelekatan 
ayah dinjau dari aspek keterasingan dengan perolehan sebesar 127 untuk kategori Sangat 
Tidak Setuju (TS). Berikutnya untuk kategori kedua yakni Tidak Setuju (TS) memiliki 
respon sebesar 212. Lalu, pada kategori ketiga yakni Setuju (S) memiliki respon sebesar 239, 
dan yang terakhir yakni Sangat Setuju (SS) memiliki respon sebesar 122 
Hal ini menunjukkan bahwa besar responden yang memiliki aspek keterasingan pada 
ayahnya memilih urutan sebagai berikut: urutan pertama adalah pilihan Setuju (S), urutan 




























Diagram S. Deskripsi Kelekatan ayah ditin,jau dari Lamanya berpacaran subyek 
 
 




















Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa subyek yang memiliki kelekatan ayah ditinjau 
dari lamanya berpacaran yakni dimulai dari 6 bulan hingga tahun sebanyak 52 subyek. Lalu 
lebih dari I tahun hingga 2 tahun sebanyak 34 subyek, lebih dari 2 tahun hingga 3 tahun 
sebanyak 15 subyek, lebih dari 3 tahun hingga 4 tahun sebanyak 15 subyek, lebih dari 4 
tahun hingga 5 tahun sebanyak 8 subyek, dan lebih dari 6 tahun hingga 9 tahun terdapat 
sebanyak 4 su byek. 
Hal ini menunjukkan bahwa rentang waktu lamanya berpacaran seseorang yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran dapat terjadi pada 6 bulan pertama dan seterusnya selama 
bertahun- tahun hal ini sesuai dengan pernyataan Billingham (1957) ; Riggs & O’Leary 
(1959) yang menyatakan bahwa kekerasan dalam pacaran akan lebih sering terjadi di 
hubungan yang memiliki durasi waktu pacaran yang cukup lama serta mengalami hubungan 
yang lebih serius yaitu setiap pertambahan durasi 6 bulan, maka kekerasan dalam hubungan 
tersebut akan semakin meningkat. Beberapa wanita juga dapat menjadi korban kekerasan 
pada saat awal bertemu, tetapi sebagian besar lebih menjadi korban setelah berpacaran 

























































Berdasarkan urutan kekerasan verbal&emotional yang terjadi ni yang pertama  adalah 
didominasi oleh kelekatan tinggi dan kekerasan tinggi dengan prosentase sebesar 43°/c. 
Berikutnya, kelekatan rendah dan kekerasan tinggi dengan prosentasi sebesar 35°/c. Urutan 
selanjutnya adalah kelekatan tinggi dan kekerasan yang rendah dengan prosentase sebesar 

















Berdasarkan urutan  kekerasan seksual yang terjadi  ni yang pertama adalah  kelekatan 
tinggi dan kekerasan tinggi mendominasi dengan prosentase sebesar 36°/c. Lalu kelekatan 
rendah dan kekerasan tinggi memiliki prosentasi sebesar 32°/c. Yang ketiga adalah 
kelekatan tinggi dan kekerasan yang rendah dengan prosentase 19°/c, dan urutan yang 

























Berdasarkan  urutan  kekerasan  fisik yang terjadi dalah yang pertama didominasi 
pada kelekatan tinggi dan kekerasan yang tinggi juga dengan prosentase sebesar 4 I °/c. 
Yang kedua adalah kelekatan rendah dan kekerasan yang tinggi dengan prosentase sebesar 
22°/c. Selanjutnya pada urutan ketiga ditempati oleh kategori kelekatan yang rendah serta 
kekerasan yang rendah dengan prosentase sebesar 20°/c dan di urutan yang keempat dengan 
perolehan prosentase sebesar I 6°/c adalah kelekatan tinggi dan kekerasan rendah. 
Berdasarkan hasil dari beberapa diagram diatas dengan menspesifikasikan kedalam empat 
golongan (kelekatan tinggi & kekerasan tinggi, kelekatan tinggi & kekerasan rendah, 
kelekatan rendah & kekerasan rendah, dan kelekatan rendah dengan kekerasan tinggi) 
terdapat kesamaan hasil yang ternyata kelekatan yang tinggi dengan kekerasan yang tinggi 
lebih mendominasi. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki kelekatan dengan ayah tidak serta 






















Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan kelekatan ayah 
pada wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran memiliki dua persentase kategori 
yang berbeda yakni memiliki kelekatan rendah sebesar 43°/c dan memiliki tingkat 
persentase tinggi sebesar 57°/c. Hal ini menyatakan bahwa adanya keterkaitan kekerasan 
pada wanita yang sedang dalam kondisi berpacaran tidak harus memiliki hubungan 
kelekatan yang besar dengan ayah mereka. Hal ini sama dengan yang dinyatakan oleh 
ariestina, 2009 bahwa kekerasan terjadi dari beberapa faktor diantaranya data demografi 
seperti umur, Pendidikan, cacat fisik dan mental, pengetahuan, sikap terhadap kekerasan, 
rasa percaya diri yang rendah serta kesempatan yang diciptakan korban, dan faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal dan eksternal yang dimiliki korban ialah sikap terhadap 
kekerasan, rasa percaya diri yang rendah hingga kesempatan kekerasan tersebut yang 
diciptakan sendiri oleh korban. Hal-hal inilah yang dapat menyebabkan seorang perempuan 
mengalami kekerasan dalam pacaran dengan meliputi kekerasan fisik, psikis, serta kekerasan 
seksual. 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, sebanyak 52 subyek didapatkan pandangan lain bahwa 
kekerasn dalam pacaran terjadi ketika subyek memiliki konsep patriarki yang telah diajarkan 
sejak subyek dini, dimana subyek menganggap bahwa lelaki harus bisa mengungguli dari 
berbagai hal dan menggap bahwa status wanita adalah dibawah derajat pria. Sehingga 
beberapa subyek ketika mendapati kekerasan  yang tidak diinginkan tidak berani melawan 
akan hal itu. 
 
Hal ini dapat diperkuat menurut hasil penelitian Savitri (2015) dimana adanya kelekatan 
dengan teman sebaya lebih memberikan pengaruh terhadap gaya berpacaran yang diterima 
dan disampaikan. Dengan kata lain, di lain faktor kelekatan dengan ayah korban kekerasan 
dapat mengambil model berpacaran dengan melihat gaya berpacaran atau lingkungan 
sekitar. 
 
Menurut Havughurst (Turner & Helms, 1995) mengemukakan bahwa salah satu tugas 
perkembangan dewasa muda (berusia I 8-2 I tahun) yakni rnencari dan menemukan calon 
pasangan hidup. Dimana tahap membangun relasi yang intim (khususnya dengan lawan 
jenis) adalah salah sat u tahap perkembangan yang sangat penting. Hal ini sama dengan 
anggapan Erikson yang mengemukakan krisis perkembangan sosial yang dihadapi oleh 
individu adalah intimac y vs isolation. Dimana dalam tahap ini jika individu tidak dapat 
membentuk hubungan interpersonal yang didasari atas komitmen dan keintiman dengan 
orang lain, maka mereka akan cenderung terisolasi dari lingkungan sosialnya. 
 
Selain itu, didapatkan hasil bahwa kelekatan ayah bila ditinjau dari usia terdapat 5 kategori 
usia dari 18 tahun hingga 25 tahun yang sebenarnya memiliki kelekatan dengan ayah mereka 
namun masih menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Hal ini membuktikan bahwa 
spektrum usia Korban tidak membatasi ia bisa saja menjadi korban kekerasan berpacaran. 
Ada banyak faktor menjadi Korban kekerasan berpacaran di usia dewasa awal ini tetap 
terjadi. Hal-hal yang terkait adalah tidak dapat membedakan apakah yang sedang dialami 
adalah kekerasan berpacaran, di sisi lain Korban tidak berani menyatakan pendapatnya atau 
asertivitas yang bertentangan kepada pelaku meskipun subyek sudah masuk pada usia 
matang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh diadiningrum (2014) bahwa wanita 
yang memiliki asertivitas relasi seksual yang rendah akan meningkatkan terjadin ya 
kekerasan verbal seksual, namun hal ini tidak terjadi pada wanita yang memiliki asertivitas 
relasi seksual yang tinggi. 
 
Menurut peneliti, Kekerasan dalam pacaran dapat terjadi oleh pengaruh faktor lainnya, 
seperti faktor internal: sifat subyek yang penurut&menerima, subyek yang menilai dirinya 










Hal ini sejalan dengan penelitian hasil dari teori Murray yang menjelaskan bahwa Korban 
yang mendapati kekerasan baik verbal maupun emotional karena pada awalnya seseorang 
tersebut tidak memiliki self esteem yang tinggi, sehingga ketika oranglain mengganggap 
dirinya jelek, pemalas, maupun bcdoh korban tersebut hanya bisa menerima tanpa melawan 
perkataan tersebut karena takut dan tidak percaya diri orang lain tidak ada yang mau 
dengannya. 
 
Kemudian untuk faktor eksternalnya: adanya simbol patriarki yang sudah ditanamkan, 
terbiasa dengan lawan jenis selama sehari-hari, maka dari itu peneliti rnenyimpulkan 
kelekatan dengan ayah bukan salah satu faktor utama seorang wanita menjadi Korban 
kekerasan dalam pacaran. 
 
Keterbatasan dari penelitian ini yaitu peneliti kurang bisa memantau subyek secara langsung 
dikarenakan skala pengisian penyebaran skala melalui gr›r›g/r /r»m atau online dan ada 
beberapa dari pihak langsung yang terkait. Kemudian dengan karakter pemilihan konsep 
Korban kekerasan pacaran yang disusun oleh peneliti apakah subyek tergolong Korban atau 




SIMPULAN  DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kelekatan 
dengan ayah pada wanita yang mengalami kekerasan dalam berpacaran hasilnya lebih besar. 
Dalam artian kelekatan dengan ayah bukan menjadi faktor utama mengapa wanita dapat 
menjadi Korban kekerasan dalam pacaran. Menurut peneliti, faktor lain dapat memperkuat 
terjadinya Korban kekerasan wanita dalam pacaran yakni adanya stigma patriarki yang 
sebelumnya sudah ditanamkan, lemahnya konsep diri, hingga ter hitung lamanya berpacaran 
dengan pasangan. 
lmplikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan bagi para perempuan untuk bisa memperluas 
pengetahuan mengenai konsep berpacaran yang sehat. Sehingga hal ini dapat memperkecil 
peluang perempuan menjadi Korban kekerasan baik fisik, psikis, verbal maupun seksual. 
Selanjutnya bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini disarankan untuk 
mempertimbangkan dari variable-variabel lainnya yang berhubungan dengan kelekatan 
dengan ayah. Sebagai contoh, kelekatan dengan ayah pada anak yang mengalami 6rr›krn 
home, kelekatan dengan ayah berkaitan konsep patriarki atau kelekatan dengan ayah pada 










































Internet Source % 
eprints.umm.ac.id 
Internet Source % 
etheses.uin-malang.ac.id 
Internet Source % 
lib.unnes.ac.id 
Internet Source % 
eprints.ums.ac.id 
Internet Source % 
 
 
Exclude quotes Off 
Exclude bibliography On Exclude matches < 2% 
1 
2 
3 
4 
5 
 
69 
 
Hasil Plagiasi 
GRADEMARK REPORT 
 
 
FINAL GRADE 
/0 
GENERAL COMMENTS 
Instructor 
 
 
PAGE 1 
PAGE 2 
 
PAGE 3 
PAGE 4 
 
PAGE 5 
PAGE 6 
 
PAGE 7 
PAGE 8 
 
PAGE 9 
PAGE 10 
 
PAGE 11 
PAGE 12 
 
PAGE 13 
PAGE 14 
 
PAGE 15 
PAGE 16 
 
PAGE 17 
PAGE 18 
 
PAGE 19 
PAGE 20 
 
 
1 
 
PAGE 21 
 
